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ABSTRAK 
 
Anna Nur Safitri. NIM 133131029. Mengembangkan Kemampuan Mengenal 
Huruf Menggunakan Media Kartu Kata Pada Anak Di TK Aisiyah 5 
Ngringo Jaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018, Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta, 
Dosen Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd. 
Kata Kunci  : Kemampuan Mengenal Huruf, Media Kartu Kata 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam prosesnya anak-anak 
masih ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal maupun 
membaca huruf. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendekripsikan 
pengembangkan kemampuan mengenalkan huruf menggunakan media kartu kata 
pada anak usia dini yang berusia 5-6 tahun di TK Aisiyah 5 Ngringo Jaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan penelitian  deskriptif  kualitatif  yang 
dilaksanakan di TK Aisiyah 5 Ngringo Karanganyar, pada bulan Agustus 2017 
sampai Januari 2018. Subyek Penelitian adalah guru kelas B1 di TK Aisiyah 5 
Ngringo. Informan Penelitian adalah Kepala Sekolah TK  dan guru kelas A di TK 
Aisiyah 5 Ngringo Jaten Karanganyar. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa 
keabsahannya dengan triangulasi sumber dan metode, selanjutnya dianalisis 
dengan teknik analisis data interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengembangkan kemampuan 
mengenal hruf menggunakan media kartu kata yaitu dalam kegiatan pembukaan 
pendidik memberikan salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik, 
kemudian masuk pada sub tema yang hari ini dipelajari. Bercakap-cakap tentang 
sub tema hari ini. Kedua, setelah pendidik melakukan pembukaan maka masuk ke 
kegiatan inti menjelaskan  tentang sub tema yang diberikan. Pendidik bertanya 
pada anak dan anak merespon. Setelah pendidik menjelaskan tema dan tanya 
jawab diatas kemudian pendidik menunjukkan kartu kata sebagai media yang 
digunakan. Pendidik menunjukkan satu per satu huruf di kartu kata yang dibawa 
oleh pendidik. Pendidik menunjukkan gambar dan kemudian kata dibawah 
gambar dibaca dengan mengeja hurufnya. Ketiga dan yang terakhir yaitu kegiatan 
penutup. Dalam kegiatan penutup ini pendidik mengulang kembali apa yang 
selama satu hari ini dilakukan oleh anak. 
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ABSTRACT 
 
Anna Nur Safitri. NIM 133131029. Developing the Ability to Know Letter Using Media 
Cards In Children In Aisiyah Kindergarten 5 Ngringo Jaten Karanganyar Lesson Year 
2017/2018, Department of Islamic Education Early Childhood, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd. 
Keywords: Letters, Word Card Cards 
 
 Problems in this research is in the process children still have some children 
who have difficulty in knowing and reading letters. The purpose of this study is to 
decrypt the development of the ability to introduce letters using word cards media in early 
child aged 5-6 years in kindergarten Aisiyah 5 Ngringo Jaten Karanganyar Lesson 
2017/2018. 
 
 This research used qualitative descriptive research conducted in Kindergarten 
Aisiyah 5 Ngringo Karanganyar, in August 2017 until January 2018. Research subject is 
B1 class teacher in Aisiyah 5 Ngringo kindergarten. Informant Research is the Head of 
kindergarten and grade A teacher in kindergarten Aisiyah 5 Ngringo Jaten Karanganyar. 
Data collection methods used are observation, interview, documentation. The collected 
data is checked for validity by triangulation of sources and methods, then analyzed by 
interactive data analysis techniques including data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
 
 The results showed that developing the ability to recognize hruf using the word 
card media is in the opening of educators to greet and ask news to learners, then go on the 
sub theme that is studied today. Chatted about the sub theme today. Secondly, after the 
educator opens then goes into the core activities explaining about the sub theme given. 
Educators ask children and children to respond. After educators explain the theme and 
question and answer above then educators show the word card as the media used. 
Educators show one by one letter on the word card brought by the educator. The educator 
shows the picture and then the word under the picture is read by spelling the letters. The 
third and final closing activities. In this closing activity the educator repeats what one day 
this is done by the child 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Kemampuan membaca sebagai suatu proses untuk memahami 
makna suatu tulisan. Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa 
penyajian kembali dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenali 
huruf, mengenali kata, frase, kalimat, dan wacana serta 
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. Bahkan lebih jauh dari 
itu dalam kegiatan membaca, pembaca menghubungkannya dengan 
maksud berdasarkan pengalamannya (Anderson dalam Nurbiana Dhieni 
2005: 5). 
Membaca bukanlah suatu kegiatan yang mudah. Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca. Secara 
umum faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti guru, siswa, 
kondisi lingkungan, materi pelajaran, metode pelajaran serta tehnik 
mempelajari materi pelajaran. Faktor–faktor tersebut terkait dengan 
jalannya proses belajar membaca, dan jika kurang diperhatikan hal 
tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan membaca pada anak. Membaca 
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca, anak belajar 
memperoleh kemampuan dan cara-cara dalam membaca serta menangkap 
isi bacaan.  
2 
Sejono (dalam Devid Haryalesmana, 2009) mengemukakan bahwa 
tujuan membaca dan menulis permulaan ialah “mengenalkan kepada siswa 
konsep huruf-huruf abjad sebagai tanda suara dan melatih kecakapan anak 
untuk mengubah huruf menjadi suara dalam kata- kata sebagai pengertian”. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun”.  
Stimulasi dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 8). Usia 0-6 tahun 
merupakan usia emas ( the golden age ) yaitu masa peka yang hanya 
datang sekali. Masa peka adalah masa perkembangan anakdikembangkan 
secara optimal. Bloom menyatakan bahwa 80 % perkembangan mental, 
kecerdasan anak berlangsung pada usia dini (Depdiknas, 2007: 1).Usia 
perkembangan anak usia dini di Indonesia dalam rentang 0-6 tahundan 
termasuk dalam usia anak taman kanak-kanak. Pada usia TK harus sudah 
mengenal huruf saat keluar dari TK, sehingga saat memasuki sekolah 
dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk menguasai keterampilan 
membaca. 
Salah satu langkah pertama untuk menjadi pembaca yang sukses 
adalah belajar mengenali konsep huruf abjad. Kita perlu mengetahui 
bahwa "konsep huruf abjad" adalah proses awal seorang anak 
3 
membedakan karakter satu huruf dengan huruf lainnya yang bila 
dirangkaikan akan menimbulkan keragaman bunyi. Proses ini adalah tahap 
dimana anak mulai mengidentifikasi bunyi yang ada dalam kata, setelah 
itu barulah dapat diajarkan bagaimana huruf-huruf abjad itu dapat 
membentuk suatu kata yang bermakna berbeda satu dengan lainnya. 
Ketika sampai pada proses pengenalan huruf-huruf abjad pada anak, ada 
hal penting lain yang patut menjadi perhatian.  
Mencermati kemampuan memori pada anak perlu dilakukan agar 
jangan sampai anak merasa dipaksa untuk menghafal semua huruf dalam 
waktu singkat. Meskipun membaca memang merupakan suatu proses yang 
mewajibkan seseorang mampu menggunakan keterampilan diskriminasi 
visual suara juga adanya proses perhatian dan memori. Karena itu, latihan 
yang cukup sering harus diberikan pada anak. Menerapkannya dalam 
suasana belajar yang tidak formal akan lebih baik. Permainan kata dan 
huruf dapat  memberikan suatu situasi belajar yang santai dan informal, 
bebas dari ketegangan dan kecemasan. Anak-anak dengan aktif dapat 
dilibatkan dan dituntut untuk memberikan tanggapan dan membuat 
keputusan. Dalam memainkan suatu permainan, anak-anak dapat melihat 
sejumlah terbatas kata-kata berkali-kali, namun tidak dalam cara yang 
membosankan dan berulang-ulang. 
Tujuan utama memahami konsep huruf abjad adalah agar anak-
anak memahami apa yang mereka baca, sehingga membaca huruf dan 
suara yang serasi itu juga harus menghubungkan kata-kata dan makna. 
4 
Belajar membaca adalah proses yang relatif panjang yang dimulai sangat 
awal dalam pembangunan dan jelas sebelum anak-anak memasuki sekolah 
formal. Anak-anak yang menerima stimulasi pengalaman keaksaraan sejak 
lahir dan seterusnya tampaknya memiliki kelebihan dalam hal 
pengembangan kosa kata, memahami tujuan membaca, dan 
mengembangkan kesadaran keaksaraan cetak dan konsep. Sebagai anak-
anak yang terkena kegiatan keaksaraan di usia muda, mereka mulai untuk 
mengenali dan membedakan huruf.  
Anak-anak yang telah belajar untuk mengenali dan mencetak 
huruf-huruf seperti kebanyakan anak-anak prasekolah akan memiliki lebih 
sedikit waktu untuk belajar pada masuk sekolah. Semakin awal mulai 
mengerjakan bahasa dengan anak, hanya berbicara kepada anak, membaca 
untuk anak, dan kemudian mendengarkan, menanggapi komunikasi anak 
semakin baik pula ketika waktunya tiba untuk siap belajar.Kegiatan 
bermain anak juga dapat melatih kemampuan bahasanya dengan cara 
mendengarkan bunyi, mengucapkan suku kata atau kata, berbicara sesuai 
dengan tata bahasa Indonesia, dan sebagainya. Bermain dengan kata-kata 
haruslah menyenangkan  dan bahwa belajar membaca itu suatu hal  yang 
menyenangkan. Janganlah membuat permainan itu tampak sebagai suatu 
kewajiban.  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ibu Prapti pada 
tanggal 13 April  2017 di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar yaitu 
sebelum masuk ke permasalahan di TK media pembelajaran yang 
5 
dilakukan dalam proses belajar sudah yaitu berupa media kartu kata. 
Dalam hal mengenalkan huruf pada anak di kelas A maupun B. Ibu prapti 
mengatakan bahwa dari kelas A dalam pengenalan huruf anak-anak 
mengenal huruf satu persatu dari mulai A-Z. Setelah mengenal huruf 
tersebut baru di perkenalkan dahulu  huruf mati atau huruf konsonan pada 
anak-anak. Barulah di kelas B menyambungkan huruf yang tadinya anak-
anak sudah mengenal  dari kelas A menjadi sebuah kata maupun kalimat. 
Di pertegas lagi dengan jawaban yang diberikan oleh Ibu Wiji yaitu 
mengatakan dalam mengenal huruf pada anak kelas B, anak- anak ini 
sudah mengenal huruf abjad (mengucapkan huruf, menirukan huruf) anak-
anak sudah ada yang bisa . 
Akan tetapi terdapat beberapa masalah, bahwakemampuan 
mengenal huruf pada anak kelompok B masih ada beberapa yang kurang 
dari 16 siswa yang tidak bisa mengenal huruf 7 siswa. MediaPembelajaran 
yang tersedia untuk mengenalkan huruf masih belum lengkap terutama 
media kartu kata.Disana sudah menggunakan kartu kata tapi  kurang 
diterapkan dan monoton, belum dikemas dalam bentuk permainan. 
Didalam proses pembelajaran padaanak  belum dilakukan secara maksimal.  
Proses pembelajaran disana tidak hanya menggunakan kartu kata 
saja akan tetapi juga menggunakan tebak huruf, botol huruf disusun dan 
sebagainya Sehingga perlu adanya inovasi dalam mengenalkan huruf 
menggunakan kartu kata. Guru perlu mengembangkan cara mengajar agar 
anak dapat termotivasi dalam berbagai kegiatan belajarnya. Hal ini agar 
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aspek perkembangan bahasa anak usia dini juga berkembang dengan 
maksimal.  
Masih ada beberapa anak yang mengalami masalah dalam 
membaca kata, bahkan beberapa huruf masih sering kali salah dibacanya, 
kadang belum mengerti atau masih harus diulang-ulang, lupa, kadang 
keliru membaca dengan huruf yang berbentuknya hampir sama. 
Contohnya: u dangan v, d dengan b, m dengan n dan lain sebagainya. Guru 
perlu merancang pembelajaran untuk mengenalkan huruf kepada anak-
anak dengan baik, sehingga mampu menumbuhkan pemahaman 
tentanghuruf bermakna dalam situasi yang menyenangkan. Suasana belajar 
harus diciptakan melalui kegiatan bermaindengan menggunakan metode 
bermain yang sesuai dengan karakteristik anak yang masih senang 
bermain. 
Bermain memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa, 
kognitif,fisik motorik, sosial emosional, nilai-nilai agama dan moral. Anak 
usia dini lebih suka bermain dalam melakukan setiap kegiatan 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Pendidik harus dapat 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dengan 
menggunakan media, dan mengemas pembelajaran dalam permainan yang 
menarik. Hal ini disebabkan karena kurangnyainovasi dalam proses 
pembelajaran yang dipakai. Kondisi ini menuntut guru untuk berinovasi 
mengembangkan sendiri suasana belajar di dalam kelas agar tetap 
menyenangkan bagi anak. Permasalahan dalam pembelajaran mengenal 
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huruf pada anak TK Aisiyah 05 Ngringo Karanganyar masih mengikuti 
cara-cara lama yang kurang efektif, dan denganmedia yang masih kurang. 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensiyang harus 
dikembangkan sejak dini agar dapat berkembang secara optimal, anak 
memiliki karakteristik yang khas dan tidak sama  dengan dewasa, anak 
selalu aktif  dan selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengardan 
dirasakan.Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian kualitatif deskriptif dengan judul penelitian 
“Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan Media 
Kartu Kata Pada Anak Di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar 
tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat didefinisikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya mengenal huruf pada anak kelompok B yang berusia 5-6 
tahun di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar. 
2. Kurangnya cara mengenalkan huruf dengan media yang 
menyenangkan pada anak kelompok Byang berusia 5-6 tahun di TK 
Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar. 
3. Media pembelajaran di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar 
sudah ada akan tetapi kurang diterapkan. 
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C. Pembatasan Masalah. 
Untuk menghindari kemungkinan kesalahan dalam penafsiran 
judul, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Obyek penelitian ini yaitu siswa kelompok B1 yang berusia 5-6 tahun 
di TK Aisiyah 5 Ngringo Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2017/2018. 
2.  Subyek penelitian ini adalah kemampuan mengenal huruf abjad 
menggunakan media kartu kata yang berisi gambar dan kata  berusia 5-
6 tahun dikelompok B1. 
D. Rumusan Masalah. 
Dari pernyatan di atas dapat merumuskan permasalahan yangakan 
diteliti yaitu masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah 
pengembangkan kemampuan mengenal huruf menggunakan media kartu 
kata pada anak usia dini yang berusia 5-6 tahun di TK Aisiyah 05 Ngringo 
Jaten Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pengembangkan kemampuan mengenal 
huruf menggunakan media kartu kata pada anak usia dini yang berusia 
usia 5-6 tahun di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat yangdiharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis. 
menambah pengetahuan dalam mengenal konsep huruf melalui 
permainan kotak pintar. 
2. Manfaat Praktis. 
Manfaat yang diambil secara langsung oleh pihak-pihak yang 
berhubungan langsung oleh penelitian ini. Adapun manfaat praktis 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi Guru. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dalam 
menyampaikan dan menjelaskan konsep huruf lebih  menarik,  
memberikan inovasi-inovasi baru dalam mengajar agar anak ada 
dapat mengerti apa yang disampaikan oleh guru. 
b. Bagi Kepala Sekolah. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Kepala Sekolah 
dapat memaksimalkan fasilitas yang tersedia untuk menunjang 
proses pembelajaran. Dan dapat menyediakan media pembelajaran 
yang lebih banyak lagi terutama media kartu kata, tidak hanya dua 
kartu kata saja dan dua sub tema yang dipakai melainkan lebih dari 
dua sehingga dapat membantu anak dalam mengenal huruf . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Mengenal Huruf 
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf  
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008: 330-
331), bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah 
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-
tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan 
anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. 
 Pendapat Ehri dan Mc. Cormack belajar huruf adalah 
komponen hakiki dari perkembangan baca tulis.Anak bisa 
membaca beberapa kata dan mengenal huruf cetak 
dilingkungan/environmental print sebelum mereka mengetahui 
abjad. Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar 
membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak yang tidak 
mengenal huruf (Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik, 2008: 331). 
Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf merupakan hal 
penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik 
huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal 
anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah 
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berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan 
mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. ( Harun Rasyid dkk, 
2009: 241).  
Selain pendapat di atas, menurut Slamet Suyanto (2005: 
165) bagi anakmengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah 
satu penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya 
mirip tetapi bacaannya berbeda, seperti D dan B, M dengan W, 
maka diperlukan permainan membaca untuk mengenal huruf. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
kemampuan mengenal huruf adalah potensi yang dimiliki 
seseorang untuk bisa mengetahui huruf dengan baik dan benar 
khususnya huruf abjad. Bagi anak mengenal atau mengetahui suatu 
huruf itu bukanlah hal yang mudah harus dilakukan secara 
berulang ulang agar anak dapat mengingat huruf  itu.  
b. Pentingnya Mengenal Huruf 
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2006: 329), 
membaca merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan 
suatu proses bersifat fisik dan psikologis. Keterampilan yang 
dikembangkan adalah konsep tentang huruf cetak. Anak-anak 
berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar mengenal 
huruf untuk mencapai kemampuan membaca awal bagi anak-anak. 
Menurut Glenn Doman (Maimunah Hasan, 2009: 311) 
bahwa anak balita perlu diajari membaca karena, a) anak usia balita 
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mudah menyerap informasi dalam jumlah yang banyak, b) anak 
usia balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa, 
c) semakin banyak yang diserap semakin banyakyang diingat, d) 
anak usia balita mempunyai energi yang luar biasa, e) anak 
usiabalita dapat mempelajari bahasa secara utuh dan belajar hampir 
sebanyak yang diajarkan. 
Pengenalan huruf sejak usia TK yang penting adalah metode 
pengajarannya melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran 
membaca tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang 
menyenangkan (Maimunah Hasan,2009: 314). 
Dari pernyataan di atas bahwa mengenal huruf adalah penting 
bagi anak TK dan perlu diajarkan dengan media bermain karena 
merupakan kegiatan yangmenyenangkan, tidak membebani anak 
dan memerlukan energi sehingga anak dapat mempelajari bahasa 
secara utuh belajar sesuai yang diajarkan atau diharapkan. 
c. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Menurut Mudjito (2007: 3) Perkembangan kemampuan 
berbahasa anak  usia 4-6 tahun di tandai berbagai kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi. 
2. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata 
keadaan, kata tanya, dan kata sambung. 
3. Menunjukkan pengertian, dan pemahaman tentang sesuatu. 
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4. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan 
dengan menggunakan kalimat sederhana. 
5. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui 
gambar. 
Tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 4-5 
tahun dapat melakukan hal-hal sebagai berikut : a). menerima 
bahasa, b). Mengumgkapkan bahasa, dan c). keaksaraan. Tingkat 
pencapaian perkembangan menerima bahasa anak diharap dapat: 1) 
menyimak perkataan orang lain, 2) mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan, 3) memahami cerita yang dibacakan, 4) 
mengenal perbendaharaan kata (Permendiknas,2010:10).  
Mengungkapkan bahasa anak diharap dapat: 1) mengulang 
kalimat sederhana, 2) menjawab pertanyaan sederhana, 3) 
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, 4) menyebutkan kata-
kata yang dikenal, 5) mengutarakan pendapat kepada orang lain, 5) 
menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidak 
setujuan, 6) menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah 
didengar. Keaksaraan anak diharap dapat: 1) mengenal simbol-
simbol, b) mengenal suara-suara hewan/ benda yang ada 
disekitarnya, 3) membuat coretan yang bermakna, dan meniru 
huruf (Permendiknas, 2010: 11).  
Perkembangan bahasa dapat distimulasi oleh orang terdekat 
anak, seperti orang tua, guru, pengasuh, saudara dan sebagainya. 
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Berhubung anak belajar bahasa melalui meniru/modeling, maka 
orang disekitar perlu mengajak bicara, dan dengan bahasa yang 
benar. Metode pengembangan bahasa yang dapat diterapkan antara 
lain bercerita, sosiodrama, permainan membaca dan lain-lain ( Rita 
Eka Izzaty dkk, 2008: 91).  
Mengembangkan bahasa anak perlu mengetahui 
perkembangan berbicara anak usia 4-5 tahun adalah sebagai 
berikut: Nurbiana Dhieni (2007: 97) berpendapat: bahwa usia 4-5 
tahun anak sudah mampu untuk mendengarkan dan membedakan 
bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya, dapat 
mendengarkan dan memahami kata dan kalimat sederhana, dapat 
berkomunikasi/berbicara secara lisan, memperkaya kosa kata yang 
perlukan untuk berkomunikasi sehari-hari meliputi kata benda, kata 
kerja, kata sifat, dan kata keterangan waktu, dapat mengenal 
bentuk-bentuk simbol sederhana (pra menulis), dapat menceritakan 
gambar (pra membaca) mengenal bahwa ada hubungan antara 
bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca). Anak yang berusia 
antara 4-5 tahun penerapan bahasa dan tata bahasa 
vokabulary:1400- 1600 (Enny Zubaidah, 2003: 22).  
Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini 
dengan cara mulai mengenalkan nama dirinya atau nama benda 
yang ada disekitarnya, akan membantu anak secara cepat dalam 
mengenal huruf-huruf, kata-kata, dan suara (Harun Rasyid dkk, 
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2009: 129). Melatih mengenal huruf menjadi bagian penting dalam 
membangun kemampuan bahasa anak usia dini. 
d. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Permendikbud 137 Tahun 2014  
Pasal 5  
(1) STPPA merupakan acuan untuk mengembangkan 
standar isi, proses, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, serta pembiayaan dalam 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.  
(2) STPPA merupakan acuan yang dipergunakan dalam 
pengembangan kurikulum PAUD. 
Pasal 6  
(1) Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir 
layanan PAUD disebut sebagai Kompetensi Inti.  
(2) Kompetensi Dasar merupakan pencapaian 
perkembangan anak yang mengacu kepada Kompetensi Inti.  
Pasal 7  
(1) Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak merupakan 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang dapat dicapai pada 
rentang usia tertentu.  
(2) Pertumbuhan anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan pertambahan berat dan tinggi badan yang 
mencerminkan kondisi kesehatan dan gizi yang mengacu pada 
16 
 
 
panduan pertumbuhan anak dan dipantau menggunakan instrumen 
yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan yang meliputi 
Kartu Menuju Sehat (KMS), Tabel BB/TB, dan alat ukur lingkar 
kepala.  
(3) Perkembangan anak sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan integrasi dari perkembangan aspek nilai agama dan 
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional, serta 
seni.  
(4) Perkembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
merupakan perubahan perilaku yang berkesinambungan dan 
terintegrasi dari faktor genetik dan lingkungan serta meningkat 
secara individual baik kuantitatif maupun kualitatif.  
(5) Pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak yang 
optimal membutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa 
serta akses layanan PAUD yang bermutu.  
Pasal 8 
Pentahapan usia dalam STPPA terdiri dari: 
a. Tahapan usia lahir – 2 tahun, terdiri atas kelompok usia: 
Lahir- 3 bulan, 3-6 bulan, 6-9 bulan, 12-18 bulan, 18-24 
bulan; 
b. Tahap usia 2 - 4 tahun, terdiri atas kelompok usia: 2 - 3 
tahun dan 3 - 4 tahun; dan  
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c. Tahap usia 4 - 6 tahun, terdiri atas kelompok usia: 4 - 5 
tahun dan 5 - 6 tahun. 
 
PERMENDIKBUD 137 TAHUN 2014 
STANDAR TINGKAT PENCAPAIAN PERKEMBANGAN  
BAHASA ANAK 
USIA 4 – 6 TAHUN 
 
Lingkup  
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4 – 5 tahun Usia 5 – 6 tahun 
BAHASA 
A.Memahami  
Bahasa 
1. Menyimak perkataan 
orang lain 
(bahasa ibu atau bahasa 
lainnya) 
2. Mengerti dua perintah 
yang diberikan 
bersamaan 
3. Memahami cerita yang 
dibacakan 
4.Mengenal 
perbendaharaan kata 
mengenai kata sifat 
(nakal, pelit, baik 
1. Mengerti beberapa 
perintah secara 
bersamaan 
2. Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
3. Memahami aturan 
dalam suatu permainan 
4. Senang dan menghargai 
bacaan 
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hati, berani, baik, jelek, 
dsb) 
5. Mendengar dan 
membedakan 
bunyibunyian 
dalam Bahasa Indonesia 
(contoh, bunyi dan 
ucapan harus 
sama) 
B.Mengungkapkan 
Bahasa 
1.Mengulang kalimat 
sederhana 
2. Bertanya dengan 
kalimat yang benar 
3. Menjawab pertanyaan 
sesuai 
pertanyaan 
4. Mengungkapkan 
perasaan dengan 
kata sifat (baik, senang, 
nakal, pelit, 
baik hati, berani, baik, 
jelek, dsb) 
5. Menyebutkan kata-
1. Menjawab pertanyaan 
yang lebih kompleks 
2. Menyebutkan kelompok 
gambar yang 
memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara 
lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, serta 
mengenal 
simbol-simbol untuk 
persiapan membaca, 
menulis dan berhitung 
4. Menyusun kalimat 
sederhana dalam 
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kata yang dikenal 
6. Mengutarakan 
pendapat kepada 
orang lain 
7. Menyatakan alasan 
terhadap 
sesuatu yang diinginkan 
atau 
ketidaksetujuan 
8. Menceritakan kembali 
cerita/dongeng yang 
pernah 
didengar 
9. Memperkaya 
perbendaharaan kata 
10. Berpartisipasi dalam 
percakapan 
struktur lengkap (pokok 
kalimat-
predikatketerangan) 
5. Memiliki lebih banyak 
kata-kata untuk 
mengekpresikan ide pada 
orang lain 
6. Melanjutkan sebagian 
cerita/dongeng yang 
telah diperdengarkan 
7. Menunjukkkan 
pemahaman konsep-
konsep 
dalam buku cerita 
C.Keaksaraan 1. Mengenal simbol-
simbol 
2. Mengenal suara–suara 
hewan/benda 
yang ada di sekitarnya 
3. Membuat coretan yang 
1. Menyebutkan simbol-
simbol huruf yang 
dikenal 
2. Mengenal suara huruf 
awal dari nama 
benda-benda yang ada di 
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bermakna 
4. Meniru (menuliskan 
dan 
mengucapkan) huruf A-Z 
sekitarnya 
3. Menyebutkan kelompok 
gambar yang 
memiliki bunyi/huruf awal 
yang sama. 
4. Memahami hubungan 
antara bunyi dan 
bentuk huruf 
5. Membaca nama sendiri 
6. Menuliskan nama 
sendiri 
7. Memahami arti kata 
dalam cerita 
 
Dapat disimpulkan bahwa Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf  pada anak usia 5-6 tahun 
yaitu Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. 
Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 
e. Metode yang digunakan dalam pembelajaran untuk Anak Usia Dini. 
Menurut Nelva Rolina (2012: 32-33) bahwa Metode yang 
dibutuhkan untuk membangun pengetahuan pada anak yaitu dengan 
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metode praktik langsung dengan contoh Tema “Binatang”, Sub Tema 
“mengelompokkan binatang sesuai dengan bentuk besar dan kecil”. 
1. Pembukaan 
Guru dan anak bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan 
dilakukan selama belajar. Guru dan anak bercakap-cakap tentang 
binatang yang berukuran besar seperti, (gajah, sapi, kuda, jerapah, 
banteng, dll). Dan binatang yang berukuran lebih kecil seperti, (kelinci, 
semut, tikus, kucing, dll). 
2. Inti  
Guru membawa kertas folio kemudian guru melipat kertas 
menjadi 2 dengan ukuran sama. Setelah itu pada lipatan kertas diberi 
tulisan A dan B. pada kertas A guru mengambar bintang Gajah yang 
berukuran lebih besar, dan di kertas B guru menggambar binatang 
kambing yang berukuran lebih kecil dari pada gajah. Kemudian anak 
di bagikan kertas yang berukuran sama dan meminta untuk melipat 
dengan ukuran yang sama. Kemudian guru memberikan perintah 
kepada anak untuk mengambar binatang yang ukurannya lebih besar di 
lipatan kertas A dan menggambar binatang yang ukurannya lebih kecil 
di kertas B sesuai dengan imajinasi anak. Dengan demikian akan 
terbagun pengetahuan baru tentang mengelompokkan binatang yang 
berukuran besar dan binatang yang berukuran lebih kecil berdasarkan 
pengetahuan yang baru saja di dapat anak. 
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3. Penutup 
Guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan, guru melakukan tanya jawab kepada anak, anak di minta 
untuk menyebutkan binatang yang berukuran lebih besar, dan meminta 
anak menyebutkan binatang yang berukuran lebih kecil. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Menurut Arif S. Sadiman (2012: 6) Istilah media berasal 
dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” 
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Banyak pakar 
tentang media pembelajaran yang memberikan batasan tentang 
pengertian media. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 136) 
media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapi tujuan pembelajaran.  
Yusufhadi Miarso (2007: 458) menyebutkan bahwa yang 
dinamakan media pembelajaran ialah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si pembelajar sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 
bertujuan dan terkendali. 
Selanjutnya ditegaskan oleh Purnamawati dan Eldarin 
(2003: 4) yaitu: “media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke 
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penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. 
Menurut Aqib (2013:50) “media merupakan alat bantu guru 
dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar 
ke penerima pesan belajar (siswa)”. Selain itu masih ada pengertian 
lain yang dikemukakan oleh beberapa ahli tentang media. Gagne 
(dalam Sadiman (2006:6) menyatakan bahwa “media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar.”  
Sedangkan menurut Muh Nurul Huda (2013: 112) 
Association for Educational and Communication Technology 
(AECT) mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 
untuk proses penyaluran informasi. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan informasi atau pesan antara guru dan siswa 
agar tujuan pembelajaran tercapai. Proses belajar mengajar pada 
dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang 
digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 
Sehingga media pembelajaran tersebut harus merangsang siswa 
mengingat apa yang sudah dipelajari dan dapat memberikan 
pengetahuan yang baru bagi perkembangan anak. Media yang baik 
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juga dapat memberikan tanggapan atau umpan balik  dan 
mendorong siswa untuk melakukan praktik dengan benar.  
b. Pentingnya Media Pembelajaran 
Menurut Asnawir (2002:127) penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar sangatlah penting. Karena fungsi media 
dalam kegiatan tersebut disamping selain penyaji stimulasi 
informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian 
dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga 
berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik. 
Menurut Badru Zaman (2005: 1.31) pentingnya media 
pembelajaran untuk pembelajaran anak TK: 
1. Media pembelajaran dapat memberikan kesempatan untuk 
mendapat pengetahuan dan memperkaya anak dengan 
menggunakan berbagai pilihan media belajar seperti buku, 
gambar, dan semua hal yang dapat menambah pengetahuan 
anak. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan aspek perkembangan 
anak seperti, kognitif, bahasa, nilai agama moral, dsb. 
3. Dengan media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi 
belajar anak sehingga perhatian anak menjadi meningkat. 
Jadi dapat disumpulkan bahwa media sangat berperan 
penting dalam pembelajaran selain penyaji stimulasi informasi 
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media juga dapat mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik dan dengan media dapat meningkatkan 
aspek perkembangan pada anak. 
c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Brentz (dalam Sadiman, 2006:20) menyatakan “ciri utama 
dari media menjadi tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. 
Visual dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic) 
dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang 
dapat di tangkap dengan indera penglihatan”. Dari ciri utama 
media adalah proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
terarah karena media dapat digunakan oleh guru yang lebih penting 
dapat pula digunakan oleh siswa dalam belajar. Sebagai penyalur 
pesan dalam hal-hal tertentu media juga dapat mewakili guru 
menyampaikan informasi secara teliti, jelas dan menarik. 
Menurut Eliyawati, (2005:113) media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) media visual, (2) 
media audio, (3) media audio visual. “gambar” merupakan media 
visual yang mampu membantu anak dalam meningkatakan aspek 
perkembangan kognitif dalam memecahkan masalah. Sehingga 
ketika anak di hadapkan pada sebuah masalah dan anak dapat 
melihat masalah itu dengan konkret maka anak tidak akan berfikir 
secara abstrack. 
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Sehingga dapat disimpulkan ciri-ciri media pembelajaran, 
yaitu media visual, media audio, media audio visual dan cirri 
utama media adalah proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
terarah karena media dapat digunakan oleh guru yang lebih penting 
dapat pula digunakan oleh siswa dalam belajar. 
d. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan komponen instruksional 
yang meliputi pesan, orang, dan peralatan. Media merupakan 
wahana penyalur informasi belajar atau informasi pesan. Dalam 
perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Menurut Rohmat (2011:191) berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut, secara umum media pembelajaran 
dikelompokkan menjadi: 
a) Media Auditif 
Adalah media yang dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memilikki unsure suara, seperti radio atau rekaman suara. 
b) Media Visual 
Adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Yang masuk dalam katagori ini 
filmslide, foto, transparasi, lukisan, gambar dan berbagai 
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya. 
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c) Media Audio Visual 
Adalah media yang mempunyai unsure gambar dan unsure 
suara. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.  
Selain itu menurut Hamdani (2011:244-245) ada beberapa 
jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses 
pembelajaran, diantaranya: 
1) Media Audio 
Yaitu media yang hanya dapat didengar atau yang 
memilikki unsure suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media Visual  
Yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak 
mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan 
sebagainya. 
3) Orang (People) 
Yaitu orang yang menyimpan informasi. 
a) Bahan (Materials) 
Yaitu suatu format yang digunakan untuk menyimpan 
pesan pembelajaran, seperti buku paket, alat peraga, 
transparasi, film, slide dan sebagainya. 
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b) Alat (Devise) 
Yaitu benda-benda yang berfungsi untuk menyajikan 
bahan pembelajaran, seperti buku paket, alat peraga, film, 
slide dan sebagainya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media kartu 
kata dapat digolongkan sebagai media Visual. Adanya media kartu 
kata  diharapkan materi pelajaran yang disampaikan guru lebih 
menarik dan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, kemudia 
proses pembelajaran juga lebih efektif dan efisien yang nantinya 
diharapkan dapat berimplikasi pada hasil belajar siswa.  
e. Manfaat Media Pembelajaran  
Menurut Sadiman (2012: 17-18) manfaat media pendidikan 
adalah sebgai berikut: 
1. Memperoleh penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
2. Mengatsi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik. 
4. Menimbulkan kegairahan belajar. 
5. Memungkinkan interaksi yang langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
6. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
29 
 
 
7. Memberikan perangsang yang sama. 
8. Mempersamakan pengalaman. 
9. Menimbulkan persepsi yang sama. 
Menurut Yusufhadi Miarso (2004: 458-460) dalam 
bukunya Menyemai Benih Teknologi Pendidikan menjelaskan 
bahwa berbagai kajian teori maupun prektek menunjukkan tentang 
kegunaan media dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada 
otak kita, sehingga otak kita dapat berfungsi secara optimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Roger W. Sperry, Pemenang 
hadiah nobel tahun 1984, menunjukkan bahwa belahan otak 
sebelah kiri bmerupakan tempat kedudukan pikiran yang 
bersifat verbal, rasional, analitikan dan konseptual. Belahan ini 
mengontrol wicara. Belahan otak sebelah kanan merupakan 
perlu diberikan rangsangan kedudukan pikiran visual, 
emosional, holistic, fisikal, spatial, dan kreatif. Belahan bagian 
kanan ini mengontrol tindakan. Pada suatu saat hanya salah 
satu belahan saja yang dominan. Rangsangan pada salah satu 
belahan saja secara berkepanjangan akan menyebabkan 
ketegangan. Karena itu salah satu implikasi dalam 
pembelajaran ialah kedua belahan perlu diberikan rangsangan 
secara bergantian dengan rangsangan audio visual.  
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b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimilikki para siswa. Pengalaman siswa itu berbeda-beda. 
Latar belakang keluarga dan lingkungan menentukan macam-
macam pengalaman yang dimilikki siswa. Perbedaan 
pengalaman anak dapat diatasi dengan media ini. Jika siswa 
tidak mungkin dibawa ke objek yang dipelajari, maka 
objeknyalah yang dihadirkan di hadapan siswa melalui media 
salah satunya bisa menggunakan gambar. 
c. Media melampaui batas ruang kelas. Banyak hal yang tidak 
mungkin untuk dialami di dalam ruang kelas secara langsung 
oleh para siswa. Misalnya karena objek terlalu besar misalnya 
binatang sapi, alat transportasi (bus, pesawat, kapal dan lain-
lain) atau terlalu kecil sehingga tidak bisa diamati dengan mata 
telanjang, misalnya bakteri, protozoa dan lain sebagainya. 
d. Media memungkinkan adanya interaksi secara langsung antara 
siswa dan lingkungan  dan merangsang siswa untuk belajar.  
e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan 
yang dilakukan secara bersama-sama bisa diarahkan kepada 
hal-hal penting yang dimaksud oleh guru. 
f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru bagi siswa. 
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 
belajar. 
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h. Media memberikan pengalaman yang integral dan menyeluruh 
dari sesuatu yang kongkrit maupun abstrak. 
i. Media memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
mandiri. 
j. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new 
literacy) yaitu kemampuan untuk membedakan objek dan 
menafsirkan objek, tindakan dan lambing yang tampak baik 
maupun buatan manusia, yang terdapat dalam lingkungan. 
k. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi yaitu dengan 
meningkatkan kesadaran akan dunia di sekitarnya. 
l. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi dari guru 
maupun siswa. 
f. Manfaat Media Pembelajaran Untuk Guru (Pendidik) dan 
Siswa (Pembelajar) 
a. Manfaat media pembelejaran untu guru (pendidik), yaitu: 
1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
2. Menjelaskan struktur dan urutan pengajarn dengan baik 
3. Memberikan kerangka sistematis secara baik. 
4. Memudahkan kembali pengajar terhadap materi 
pembelajaran. 
5. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian dalam 
pembelajaran. 
6. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 
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7. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Manfaat media  pembelajaran bagi pembelajar, yaitu: 
1. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar 
2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 
3. Memberikan struktur materi pelajaran. 
4. Memberikan inti informasi pelajaran. 
5. Merangsang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis. 
6. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.  
7. Pelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis 
yang disajikan pengajar. 
g. Mengembangkan Media Pembelajaran Anak Usia Dini. 
 (Muktar Latif, 2013:157-164)Tahapan-tahapan yang harus 
dilalui dalam mengembangkan media pembelajaran AUD, adalah 
sebagai berikut: 
1. Perancangan/Desain Media 
Untuk membuat suatu media pembelajaran untuk anak usia 
dini maka diharapkan dapat melakukan dengan persiapan dan 
perencanaan yang teliti. Langkah-langkah sistematik yang 
perlu dilakukan pada saat membuat rancangan media sebagai 
berikut: 
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a. Menganalisa kebutuhan dan karakteristik siswa. 
b. Merumuskan tujuan instruksional.Merumuskan butir-butir 
materi secara terperinci yang mendukung tercapainya 
tujuan. 
c. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. 
d. Membuat desain media. 
e. Melakukan revisi. 
2. Prinsip-prinsip media pembelajaran 
Dalam pembuatan media pembelajaran ini ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan: 
a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multiguna 
(media tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan anak). 
b. Bahan mudah di dapat dilingkungan sekitar lembaga PAUD 
dan murah atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa. 
c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. 
Aspek keselamatan anak merupakan salah satu hal yang 
harus menjadi perhatian guru sebagai pembuat media 
pembelajaran. 
d. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainkan sehingga 
menambah kesengan anak, menimbulkan daya khayal dan 
daya imajinasi serta dapat digunakan untuk bereksperimen 
dan bereksplorasi. 
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e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sasaran. 
f. Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
g. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip pembuatannya, 
gurupun harus memperhatikan juga syarat-syarat dalam 
pembuatan sumber belajar yang meliputi: 
a. Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan: 
a) Kesesuaian dengan program kegiatan belajar/kurikulum 
PAUD. 
b) Kesesuaian dengan metodik (kaidah mengajar) antara 
lain: 
1. Sesuai dengan tingkat kemampuan anak. 
2. Dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 
3. Membantu kelancaran dan kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Segi teknik/langkah dan prosedur pembuatan: 
a) Kebenaran 
b) Ketelitian 
c) Keawetan (kuat dan tahan lama) 
d) Ketahanan (efektivitasnya tetap walau cuaca berubah) 
e) Kemanan  
f) Ketepatan ukuran 
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g) Kompatibilitas (keluasan/fleksibelitas) dari bagian-
bagian suatu alat sehingga dapat digunakan dengan alat 
lain. 
c. Segi estetika/keindahan 
a) Bentuk yang elastic 
b) Kesesuaian ukuran 
c) Warna/kombinasi warna yang serasi 
3. Evaluasi Media  
Evaluasi merupakan bagian penting dalam 
pengembangan media pembelajaran. Evaluasi dimaksudkan 
untuk mengetahuai apakah media yang dibuat tersebut dapat 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Hal 
ini penting untuk dilakukan, kerana banyak orang beranggapan 
bahwa media yang mereka buat ditanggung baik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengembangkan media pembelajaran AUD perlu melalui tahapan-
tahapan, diantanya adalah pendidik harus melakukan perancangan 
media terlebih dahulu media yang akan dibuat untuk menganalisa 
kebutuhan dan karakteristik anak, media pembelajaran yang dibuat 
hendaknya multiguna (media tersebut dapat digunakan untuk 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak), media yang 
dibuat sesuai dengan tujuan dan fungsi sasaran, yang terakhir 
adalah melakukan evaluasi media yang telah dibuat apakah media 
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tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah di inginkan atau 
tidak. 
3. Kartu Kata 
a. Pengertian Kartu Kata 
Kartu kata merupakan salah satu bentuk alat permainan 
edukatif (APE), yang menggunakan media kartu. Menurut Suharso 
dan Ana Retnoningsih (2009: 226), Kartu adalah kertas tebal yang 
berbentuk persegi panjang, untuk keperluan seperti: tanda anggota, 
karcis dan lain-lain. 26 Media kartu adalah adalah kartu kecil yang 
berisi gambar, konsep, soal, atau tanda simbol yang mengingatkan 
atau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
materi yang sedang dipelajari. Kartu tersebut biasanya berukuran 
8x12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya yang 
dihadapi ( Arsyad, 2006: 119). 
Pemberian label dapat dilakukan dengan gambar binatang, 
buah-buahan, dan benda-benda sederhana lainnya yang dikenal 
oleh anak. Permainan kartu kata pada prinsipnya termasuk dalam 
kategori mastery play, yaitu bermain untuk menguasai 
keterampilan tertentu, (Ismail , 2006: 43). Keterampilan yang 
dimaksud disini adalah keterampilan membaca awal untuk 
mengenal huruf sejak dini. 
 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kartu 
kata adalah sebuah bentuk permainan yang menyenangkan bagi 
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anak sekaligus menjadi proses pembelajaran anak. Dengan media 
kartu kata tersebut dapat mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak baik aspek kognitif, bahasa, sosem, nam, fisik 
motorik, seni. Seperti yang sudah dijelaskan diatas kartu kata 
sebagai media untuk belajar membaca anak. Kartu kata disini 
menggunakan kertas tebal yang berukuran ada yang besar kecil dan 
panjangdan pendek yang berisi gambar dan simbol huruf yang 
biasanya berukuran 8 × 12 cm atau dapat disesuaikan dengan 
media dan tema yang nanti akan diajarkan.  
Permainan ini menggunakan potongan-potongan kartu, 
yang biasanya berukuran sebesar kartu pos. Tiap kartu ditulis 
dengan satu kata. Kartu-kartu ini digunakan untuk membantu anak-
anak belajar mengenali kata-kata dan sangat sederhana 
membuatnya. Contoh kata “sapi” akan ditulis pada kartu dengan 
tulisan: ”sapi”, dan dilengkapi dengan gambar sapi. Pemberian 
gambar pada kartu ini sangat penting, karena pada taraf usia ini, 
anak mulai belajar bahasa simbolis, sehingga belajar kata “sapi” 
harus diberikan makna agar anak mulai mengenal kata “sapi”. 
Makna ini diberikan dengan memberikan label pada huruf 
dimaksud, dengan gambar dan tulisan yang menarik dan mudah 
dikenal oleh anak. 
Kartu yang dalam aplikasinya memiliki berbagai variasi 
ukuran merupakan alat bantu ajar yang praktis. Selembar kartu 
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dapat dibuat dari kertas biasa (HVS), karton manila, atau kertas 
cover. Sebaiknya kertas tersebut dilaminating agar tidak rusak, 
sobek dan kusut. 
Bahan : 
a. Kertas cover (biasanyaseukuran kertas HVS) 
b. Spidol board marker 
c. Plastik (sebagai pengganti laminating) 
d. Gunting  
e. Krayon 
f. Klip kertas 
Dapat disimpulkan bahwa media kartu kata adalah berupa 
kartu kecil yang berisi gambar, tanda simbol yang mengingatkan 
dan menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajari. Materi atau tema yang dipelajari dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan tema pembelajaran. Media kartu 
kata ini terbuat dari kertas berukuran 12 cm x 12 cm, yang masing-
masing kartu yang berisi kata dan gambar yang ditulis dengan 
huruf yangmencolok dengan warna yang menarik. 
b. Jenis Kartu Kata 
Jenis-jenis kartu kata berdasarkan ukuran menurut Maimunah 
hasan (2009:327) adalah: 
1) Kartu dengan ukuran 5x50cm/12,5x50cm untuk 25 kartu. 
2) Kartu dengan ukuran 10x50cm/10x30cm untuk 100-150 kartu. 
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3) Kartu dengan ukuran 7,5 x 7,5 cm atau 
4)  Kartu dengan ukuran 10 x 10 cm. 
Selain jenis kartu berdasarkan ukuran yang telah disebutkan 
diatas, kartu kata menurut Helyantini Soetopo (2009: 25-26 dan 
Maimunah Hasan (2009: 326-327)dibedakan menjadi : 
1) Kartu bertuliskan nama benda tanpa gambar  
2)  Kartu bertuliskan nama benda dengan gambar  
Penggunaan kartu kata ini beranjak pada pemahaman bahwa 
anak pada usia 4-5 tahun masih berpijak pada “Belajar Melalui 
Bermain” atau “Bermain Sambil Belajar” (Tadkiroatun, 2009: 98). 
Bermain untuk landasan membaca permulaan anak usia 4-5 tahun 
dapat berupa pembacaan cerita bergambar dengan sedikit tulisan, 
permainan acak huruf, permainan tata huruf, mencari label yang 
sama, menebak tulisan, membaca gambar, mencocokkan huruf, 
mencari huruf yang sama, permainan silabel, mengecap huruf, 
mengelompokkan huruf, mengenal huruf yang hilang, dan kegiatan 
lain yang memberi kesempatan anak mengenal simbol utuh 
(dilengkapi dengan gambar dan warna permanen seperti label) 
maupun pasial (dalam bentuk guntingan kata), (Tadkiroatun, 2009: 
112). Pilihan model permainan ini sangat tergantung pada 
kreativitas guru yang mengajar. 
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c. Fungsi Media Kartu Kata 
Fungsi media kartu kata adalah untuk mengenalkan huruf pada 
anak usia 4-6 tahun dengan lebih cepat. Sebab dengan bantuan alat 
peraga, guru bukan saja dapat menjelaskan lebih banyak hal dalam 
waktu yang lebih singkat, juga dapat mencapai hasil yang lebih 
cepat, (Andang Ismail, 2006: 181). Dengan bantuan kartu kata, 
maka anak diharapkan dapat mengenal kata dengan cepat dengan 
cara yang menyenangkan.  
Menurut Rose dan Roe (1990) dalam pembelajaran membaca 
permulaan guru dapat menggunakan strategi bermain dengan 
memanfaatkan kartu-kartu huruf. Kartu-kartu huruf tersebut 
digunakan sebagai media dalam permainan menemukan kata. 
Siswa diajak bermain dengan menyusun huruf – huruf menjadi 
sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal yang dibuat 
oleh guru. Titik berat latihan menyusun huruf ini adalah 
ketrampilan mengeja suatu kata (Wendi Kuswandi, 2011: 4) Dalam 
pembelajaran membaca teknis menurut Mackey (dalam Ahmad 
Rofi’uddin, 2003: 44) guru dapat menggunakan strategi permainan 
membaca, misalnya: cocokkan kartu, ucapkan kata itu, temukan 
kata itu, kontes ucapan, temukan kalimat itu, baca dan berbuat dan 
sebagainya. 
 
 
41 
 
 
d. Kegunaan dan kelebihan Kartu Kata 
Masing-masing media mempunyai kegunaan dan kelebihan. 
Begitu  juga dengan media yang digunakan dalam pembelajaran 
baca tulis huruf alphabet. Media  kartu kata juga mempunyai 
kegunaan dan kelebihan, kegunaan dan kelebihannya sebagai 
berikut: 
1) Kegunaan daripada media kartu kataadalah: 
a) Dapat membaca pada usia dini. 
b) Mengembangkan daya ingat otak kanan. 
c) Melatih kemampuan konsentrasi balita. Memperbanyak 
perbendaharaan kata dari balita. 
2) Sedang kelebihannya adalah: 
a) Mudah dibawa ke mana-mana. Dengan ukuran yang kecil 
sehingga  membuat media kartu dapat disimpan dimanapun, 
sehingga tidak  membutuhkan ruang yang luas, dan 
digunakan dimana saja.  
b) Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga 
kapan pun anak didik bisa belajar dengan baik 
menggunakan media ini. Ketika kita akan menggunakan 
tinggal menyusun urutan kata  sesuai keinginan kita.  
c) Selain itu biaya pembuatan media ini juga sangatlah murah, 
karena dapat menggunakan barang-barang bekas seperti 
kardus sebagai kartunya.  
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d) Gampang diingat karena kartu ini bergambar yang sangat 
menarik perhatian. Sehingga kartu ini akan memudahkan 
siswa untuk  mengingat dan menghafal bentuk huruf-huruf 
tersebut.  
e) Menyenangkan sebagai media pembelajaran, bahkan bisa 
digunakan dalam permainan. Misalnya siswa secara 
berlomba lomba mencari  satu kartu kata yang disusun 
secara acak yang kemudian harus dipasangkan sesuai antara 
tulisan (kata) dengan gambarnya. Cara seperti ini juga bisa 
mengasah aspek kognitif dan motorik kasar. Dengan 
adanya kegunaan dan kelebihan yang telah disebutkan 
diatas diharapkan anak menjadi pintar dalam memahami 
huruf alphabet. 
e. Karakteristik Media Kartu Kata  
Menurut Rahadi Ansto dalam bukunya Media Pembelajaran 
menyebutkan ada beberapa karakteristik media kartu:  
1) Harus Autentik, artinya dapat menggambarkan objek atau 
peristiwa seperti jika siswa melihat langsung. Misalnya, siswa 
akan mempelajari gunung meletus, setelah diberi gambaran 
bagaimana gunung meletus, maka akan tahu bahwa pada saat 
gunung meletus mengeluarkan larva dan debu panas dari 
kawahnya, dan hal tersebut bisa berbahaya. 
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2)  Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-
bagian pokok dalam gambar tersebut.  
3) Ukuran gambar proposional, sehingga siswa mudah 
membayangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau objek 
yang digambar.  
4) Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
5) Gambar harus message. Tidak setiap gambar yang bagus 
merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, 
gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
f. Pembelajaran menggunakan Media Kartu Kata 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 144) metode pembelajaran 
anak usia dini hendaknya menantang dan menyenangkan, 
melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi dan belajar. 
Adapun metode pembelajaran yang sering digunakan antara lain 
adalah lingkari kalender, presentasi dan cerita, proyek sederhana, 
kerja kelompok besar dan kunjungan. Menurut Moeslichatoen 
(2002: 19) metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia TK adalah sebagai berikut : bermain, karya wisata, 
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, pemberian tugas, 
sosiodrama. 
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Berdasarkasn teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan media kartu kata sangat bagus 
terutama dalam mengembangkan aspek bahasa dalam kemampuan 
membaca anak. Dalam menggunakan media kartu kata tersebut 
anak dapat mudah mempelajari simbol huruf yang nantinya anak 
dapat membaca. Pembelajaran menggunakan kartu kata dapat 
mempermudah anak mengenal huruf ataupun kata dan disertai 
dengan gambar sehingga kartu kata tersebut terlihat menarik dan 
anak dapat menyukainya. 
g. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan kartu kata 
Menurut Maimunah Hasan (2011: 40-41) dalam 
menggunakan kartu kata sebagai media pembelajaran baca tulis, 
ada langkah-langkah khusus yang harus dilakukan. Secara umum 
dapat dikelompokkan menjadi tempat langkah, yaitu: langkah 
pertama mengenal huruf alphabet yaitu dengan menunjukkan satu 
demi satu kartu huruf atau poster antara huruf “a” sampai “z” yang 
diacak dan ajari bagaimana cara bunyinya. Langkah kedua; 
mengenal perbedaan antara huruf konsonan dengan huruf vocal 
bagaimana cara membacanya jika ada huruf konsonan digabung 
dengan huruf vocal dengan menggunakan kartu huruf. Langkah 
ketiga; anak membaca huruf alphabet yang sudah dirangkai 
menjadi kata oleh peneliti. Langkah keempat; anak merangkai 
huruf menjadi kata yang sesuai dengan gambar.  
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Agar proses pembelajaran lebih efektif, tiap-tiap huruf 
diaplikasikan dengan benda-benda yang ada disekitar kita dan 
disesuaikan dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung. 
4. Anak Usia Dini. 
Hakekat anak usia dini dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah kelompok manusia 
yang berusia 0 sampai dengan 6 tahun. Namun ada beberapa ahli yang 
mengelompokkannya hingga usia 8 tahun ( Essa, 2003) dalam  
psikologi bermain Anak Usia Dini. 
Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosial 
emosional, bahasa, dan komunikasi. Karena keunikan dalam tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya, maka anak usia dini dibagi dalam 
tiga tahapan perkembangan (Jurnal PADU) psikologi bermain Anak 
Usia Dini, yaitu: 
a. Masa Bayi,Usia Lahir 0 – 12 Bulan. 
b. Masa Toddler (Balita) Usia 1 – 3 Tahun. 
c. Masa earlychildhood (Pra Sekolah) Usia 3 – 6 Tahun. 
d. Masa Kelas Awal SD Usia 6 – 8 Tahun. 
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Usia 0 hingga masa 6 tahun merupakan usia yang sangat 
menentukan dalam pembentukan dan sangat pentingdalam 
perkembangan intelegensi. Adapun beberapa masa yang dilalui anak 
usia dini sebagai berikut: 
1. Masa Peka; masa yang sensitif dalam penerimaan stimulasi dari 
lingkungan. 
2. Masa Egosentris; sikap mau menang sendiri, selalu ingin dituruti 
sehingga perlu perhatian dan kesabaran dari orang dewasa / 
pendidik. 
3. Masa Berkelompok; anak-anak lebih senang bermain bersama 
teman sebayanya, mencari teman yang dapat menerima satu sama 
lain sehingga orang dewasa seharusnya memberi kesempatan pada 
anak untuk bermain bersama. 
4. Masa Meniru; anak merupakan peniru ulung yang dilakukan 
terhadap lingkungan sekitarnya. Proses peniruan terhadap orang-
orang  yang di sekelilingnya yang dekat (seperti memakai lipstik, 
memakai sepatu hak tinggi =  mencoba-coba) dan berbagai 
perilaku ibu, ayah, kakak maupun tokoh-tokoh karun di TV, 
majalah, komik, dan media masa lainnya. 
5. Masa Eksploratif (Penjelajahan); masa menjelajahi pada anak 
dengan memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya, 
mencoba-coba dengan cara memegang, memakan/ meminumnya, 
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dan melakukan trial and error terhadap benda-benda yang 
ditemukannya. 
Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda, unik, dan 
tidak ada satu anak pun yang sama persis meskipun berasal dari anak 
kembar. Anak berbada dari intelegensinya, bakat, minat, kreativitas, 
kematangan emosi, kepribadian, kondisi jasmani, dan sosialnya.  Pada 
anak usia dini diperlukan perhatian khusus dari orang dewasa, 
orangtua, maupun pendidik dengan cara memberikan pengalaman 
yang beragam sehingga akan memperkuat perkembangan otaknya 
yang 2,5 kali lebih aktif dari orang dewasa. 
Masa kanak-kanak yang bahagia menjamin paling tidak lebih 
dari separuh dari keberhasilannya di masa dewasa. Karena pada masa 
ini dasar dari keberhasilannya kelak di usia dewasa. Dasardari 
keberhasilannya terletak pada perkembangan fisik, kognitif, bahasa, 
emosi, kepribadian, sosial,dan spiritualnya. 
Beberapa pakar psikologi pendidikan memiliki pemahaman 
dan pengamatan yang berbeda tentang usia dini. 
1. Usia 0 – 2 tahun adalah masa vital (tahap tumbuh kembang organ 
tubuh). 
2. Usia 2 – 3 tahun adalah masa  perkembangan ingatan. 
3. Usia 3 – 4 tahun adalah masa perkembangan kekuatan dan 
imajinasi. 
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4. Usia 4 – 6 tahun adalah masa perkembangan ingatan. 
Usia dini merupakan masa emas perkembangan. Pada masa itu 
terjadi lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang terjadi pada 
periode berikutnya. Para ahli menyebutnya usia emas perkembangan 
(golden age). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Nur Jannah, yang berjudul 
Penggunaan Media Kartu Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan Pada Anak Tk Al-Aziez Kelompok B Pabean 
Cantian Surabaya tahun 2012. Dalam penelitian ini membahas tentang 
Bagaimana menggunakan Media Kartu untuk meningkatkan 
Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Tk Al aziez kelompok B 
Cantian Surabaya. Kemampuan membaca permulaannya masih rendah 
dalam merangkai kata menjadi kalimat pendek saja masih merasa 
kesulitan dikarenakan dalam mengajarkan membaca permulaan guru 
tidak menggunakan media, sehingga proses belajar menjadi 
membosankan.Peran media dalam kegiatan pembelajaran anak usia 
dini sangatlah penting mengingat pada usia dini perkembangan anak 
berada pada masa berfikir konkrit, karena itulah peneliti mencoba 
menggunakan media kartu kata.Tujuan penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan di TK Al-Aziez kelompok B Pabean 
Cantian Surabaya Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian indakan 
kelas (PTK). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tutik Nurhidayah Universitan Negeri 
Surabaya yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 
Melalui Metode Demonstrasi Dengan Media Kartu Huruf Pada Anak. 
Dalam penelitian ini membahas tentang Bagaimana meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf melalui metode demonstrasi dengan 
media kartu huruf pada anak kelompok A di  Ra Bustanul Ulum 
Sumberkarang DlangguMojokerto. Dalam hal berbahasa antara benda 
dan huruf yang di ucapkan tidak sesuai, sehingga anak sering salah 
dalam mengucapkan hurufnya. Melalui permainan yang 
menyenangkan akan merangsang kreatifitas dan kemauan anak untuk 
mengikuti kegiatan di RA lebih giat. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan bagaimana metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok A RA 
Bustanul Ulum Desa Sumberkarang. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).    
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulianah IKIP Veteran Semarang, 
tahun ajaran 2012 yang berjudul  Mengenalkan Konsep Huruf Dengan 
Metode Permainan Kartu Huruf Pada Anak. Dalam penelitian ini 
membahas tentang Bagaimana peningkatkan kemampuan mengenal 
konsep huruf dengan metode permainan kartu huruf pada anak 
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kelompok B di RA Darul Hikmah Kaligarang Kecamatan Keling 
Kabupaten Jepara. Dan apakah penggunaan metode permainan kartu 
huruf efektif digunakan dapat mengenalkan konsep huruf pada anak 
kelompok B di RA Darul Hikmah Kaligarang Kecamatan Keling 
Kabupaten Jepara. Tujuan diadakan penelitian ini adalah  kemampuan 
anak dalam mengenal konsep huruf meningkat. Oleh karena itu guru 
harus dapat menggunakan metode permainan kartu huruf secara 
optimal dalam mendorong dan meningkatkan kemampuan membaca 
anak. Bentuk penelitian yang digunakan  adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). 
Dari penelitian di  atas ada kesamaan antara peneliti yang terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilakukannya yaitu pada penelitian pertama, 
kedua, dan ketiga sama-sama meneliti tentang mengenalkan huruf 
menggunakan media pembelajaran pada anak usia dini sedangkan 
perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian penelitian pertama media 
yang digunakan sama akan tetapi untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan anak. Pada penelitian yang kedua memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan tersebut 
yakni penelitian ini mengenal huruf melalui metode demonstrasi dengan 
media kartu huruf pada anak. Sedangkan penenelitian yang ketiga 
mengenalkan konsep huruf  dengan metode permainan kartu huruf. 
Sedangkan yang ingin peneliti lakukan tentang Kemampuan Mengenal 
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Huruf Menggunakan Media Kartu Kata Pada Anak Di TK Aisiyah 05 
Ngringo Jaten Karanganyar. 
Dari hasil penelitian sejauh ini, belum ditemukan karya ilmiah 
yang berkaitan dengan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan 
Media Kartu Kata Pada Anak Di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
menyajikan karya ilmiyah dengan judul”Mengembangkan Kemampuan 
Mengenal Huruf Menggunakan Media Kartu Kata Pada Anak Di TK 
Aisiyah 05 Ngringo Jaten Karanganyar tahun Pelajaran 2017/2018” 
C. Kerangka Berpikir. 
Pada saat ini terdapat berbagai permasalahan dalam pembelajaran 
yang dilakukan dibeberapa TK, pengenalan huruf telah diperkenalkan 
ketika anak berada di kelas namun, ternyata anak masih mengalami 
kesulitan dalam mengenal huruf  terutama di kelompok B (anak usia 5-6 
tahun) di TK Aisiyah 05 Ngringo. Misalnya ketika guru mengenalkan 
huruf melalui pembiasaan penyebutkan dan penulisan nama yang telah 
dilakukan secara rutin setiap hari anak masih sulit dalam mengenal huruf 
dikarenakan pada saat anak menirukan untuk menulis huruf di buku dan 
menyebutkan huruf anak masih mengalami kesulitan dan perlu bimbingan 
guru pada saat dikelas dan mengunakan kertas alphabet anak belum bisa 
mengenal huruf. Salah satu media yang dapat digunakan untuk pengenalan 
huruf pada anak usia 5-6 tahun adalah media kartu kata, media kartu kata 
yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan pada sasaran tertentu. Media 
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kartu kata ini mudah dibuat sendiri oleh guru sehingga tidak mengeluarkan 
biaya dalam pembuatannya. Gambar-gambar  yangtertera di kartu kata 
dapat dicopot dengan mudah dengan demikian dapat dipakai berkali- kali. 
Media kartu kata tersebut juga dapat dipakai untuk dipakai pula untuk 
menempelkan huruf  yang nantinya memudahkan proses penyampaian 
materi. Seharusnya anak usia 5-6 tahun meniru (menulis dan 
mengucapkan) huruf A-Z. Akan tetapi, anak ada yang belum bisa 
mengucapkan maupun menulis dengan baik dan benar. 
Dengan menggunakan media kartu kata yang sudah ada di TK 
tersebut maka guru harus mengembangkan kembali kartu kata tersebut 
dengan gambar dan lagu atau dengan inovasi lain yang dapat 
mempermudah dan menunjang guru dalam memecahkan persoalan-
persoalan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran menjadi lebih tinggi. Dan dapat mempermudah siswa untuk 
memperlihatkan apa saja yang diajarkan guru dan dapat mempermudah 
siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu 
dengan menggunakan media tersebut dapat menarik perhatian anak agar 
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dan siswa dapat 
mengenal huruf lebih mudah lagi. Semakin bervariasi dan berkembangnya 
media dan metode pembelajaran, maka akan menambah pula kosa kata 
dalam bahasa. Yang diperoleh anak didik.  
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Maka dari itu diharapkan dengan menggunakan media kartu kata 
yang sudah disediakan, maka dapat mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak. Pembelajarandenganmenggunakanmedia kartu 
kata yang menarik akan menggubah pikiran anak yang abstrak menjadi 
konkrit. Yang belum jelas menjadi jelas. Sehingga anak tidak akan merasa 
kebingunggan dengan penjelasan guru, hal tersebut dapat menambah 
pengetahuan pada anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian diskriptif  kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada penggungkapan pada apa-apa yang telah 
dieskploitasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. (Moleong, 
2007: 11). 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berisi ungkapan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari 
latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci 
dan laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut (Yusuf, 2014 : 329). Dengan kata 
lain metode kualitatif menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut Miles dan Huberman (1992:15-16), mengatakan hal-hal 
yang terdapat dalam analisis kualitatif adalah data yang berwujud kata-
kata dan bukan rangkaian angka. Data itu mungkin dikumpulkan dalam 
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aneka macam cara (observasi, wawancara, inti sari dokumen, pita rekam), 
dan yang biasanya diprosessebelum siap digunakan (melalui pencatatan, 
pengetikan, penyuntikan, atau alih tulis), tetapi analisis kualitatif tetap 
menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang 
diperluas. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif diskriptif adalah prosedur penelitian yang menghadirkan data 
deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa perhitungan 
statistik. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini berisi tempat dan waktu yang dilakukan 
penelitian. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisiyah 5 Ngringo Jaten 
Karanganyar dengan alasan karena guru telah menerapkan media kartu 
kata tersebut untuk mengenalkan huruf pada anak. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 – Januari 
2018. Mulai dari penyusunan proposal bulan Agustus,  observasi awal 
bulan September,  persiapan penelitian bulan September – Oktober,  
pengumpulan data bulan November – Desember, analisis data bulan 
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Desember, penyusunan hasil dan penyelesaian lampiran akhir bulan 
Januari 2018. 
Tabel. 3.2 
Waktu Penelitian 
N
o 
Kegiatan Bulan / Minggu  
  AGUST 
2017 
SEPT 
2017 
OKT 
2017 
NOV 
2017 
DES 
2017 
JAN 
2018 
1
. 
Penyusuna
n  
Proposal 
v v v v v                      
2
. 
Observasi 
Awal 
     v                     
3
. 
Persiapan 
Penelitian 
      v v v v v v              
 
 
 
 
4
. 
Pengumpu
lan Data 
              v v v v        
5
. 
Analisis  
Data 
                v v v v      
6
. 
Penyusuna
n 
Hasil 
                v v v v      
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7
. 
Penyelesai
an  
Lampiran 
Akhir 
                   v v v v v  
 
C. Subyek  dan Informan  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang atau siapa saja yang menjadi 
sumber penelitian (Arikunto, 2002:114). Sedangkan yang menjadi 
subyek penelitian dalam penelitian adalah guru kelas B1 usia 5-6 tahun 
di TK Aisiyah 05 Ngringo Karanganyar. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
kepada peneliti mengenai bahan-bahan yang masuk  ( informasi ) yang 
mendukung penelitian ini (Bungin, 2001 :101). Dan dalam penelitian 
ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah dan guru kelas A di 
TK Aisiyah 05 Ngringo Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data yang sekiranya dapat membantu dan menjelaskan situasi dan kondisi 
di lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan penelitian ini. Beberapa metode pengumpulan data yang 
digunakan antara lain: 
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1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya (Moleong, 2006 :174). Teknik observasi dilakukan dengan 
cara terjun langsung kelokasi penelitian, yakni di TK Aisiyah 05 
Ngringo Jaten Karanganyar. 
Adapun observasi yang digunakan oleh penulis adalah observasi 
langsung. Adapun yang diobservasi adalah proses pembelajaran untuk 
mengenalkan huruf menggunakanmedia kartu kata, keadaan siswa 
dalam proses pembelajaran, peran guru dalam kelas. 
Dengan melakukan observasi, diperoleh data tentang lokasi 
penelitian, yaitu proses pembelajaran mengenal huruf menggunakan 
media kartu kata. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2010: 186). Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari 
Kepala TK, dan Guru TK tentang proses pembelajaran 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf menggunakan kartu 
kata pada anak di TK Aisiyah 05 Ngringo Karanganyar. 
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Adapun yang menjadi terwawancara dalam penelitian ini adalah 
kepala TK Aisiyah 05 Ngringo Karanganyar untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum TK Aisiyah 05, guru kelas TK Aisiyah 05 
sebagai subjek penelitian untuk memperoleh data tentang proses 
pembelajaran mengenal huruf menggunakan media kartu kata, dan 
guru kelas B1. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006:231) bahwa metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, 
prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya yang diperlukan 
dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan. 
Metode dokumentasi ini penulis mengumpulkan berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian, seperti data sarana-prasarana yang ada di 
madrasah tersebut, data kesiswaan, dan data rencana kegiatan harian 
(RPPH). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumenter seperti Lokasi TK Aisiyah 05 Ngringo 
Karanganyar. Visi-misi, Sktruktur Organisai dan catatan lain yang 
dapat melengkapi data yang terkait dengan penelitian ini yaitu tentang 
proses pembelajaran menggunakan media kartu kata. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan datamerupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan 
data untuk mendapatkan hasil penelitian yang mempunyai derajad 
keabsahan yang tinggi. Menurut Moleong (2007:327) pemeriksaan 
keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu, kriteria yang digunakan 
dalam teknik penelitian kualitataif yaitu derajad kepercayaan (klualitas) 
keteralihan, ketergantuan dan kapasitas. Sedangkan yang digunakan dalam 
teknik pemeriksaan ini adalah menggunakan derajad kepercayaan 
(kreabilitas). Untuk mengukur derajat kepercayaan dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Pengamatan secara terus menerus 
Pengamatan ini bermaksud menerangkan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang diteliti 
kemudian memutuskan pihak tersebut secara rinci. Maka dalam 
penelitian ini peneliti mengadakan pengamatan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca 
menggunakan kartu kata pada anak di TK Aisiyah 05 Ngringo Jaten 
Karanganyar. 
2. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekkan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik yang paling banyak 
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digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim dalam 
Prastowo (2014: 269-271) membedakan empat macam triangulasi 
sebagi teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
metode penyidikan dan teori: 
a. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alamat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. 
b. Triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data (informasi) 
yang diperoleh melalui metode yang berbeda antara data hasil 
dokumentasi dengan hasil observasi atau pengecekan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik penggumpulan data 
dan menggecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
c. Triangulasi teori, yaitu penggunaan sudut pandang ganda 
dalam menafsirkan. 
d. Triangulasi penyidikan, yaitu dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau penggamat lainnya membantu mengurangi 
ketidakselarasan dalam penggumpulan data. 
Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut 
Moleong (2002:178), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, 
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untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pebanding terhadap data 
itu. Dalam teknik pemeriksaan menggunakan: 
1. Triangulasi sumber yaitu penelitian menguji kebenaran data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Maka data yang sama atau sejenis akan lebih 
baik kebenarannya apabila diperoleh dari beberapa sumber. Di 
penelitian ini subjeknya dari guru kelas B1 dengan informan 
kepala sekolah dan guru kelas A. 
2. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang 
berbeda, yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Di penelitian ini berdasarkan wawancara baik itu 
subjek maupun informan dengan hasil observasi. 
Dengan triangulasi sumber bukan hanya sekedar untuk 
mengetes kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan 
data saja, tetapi juga usaha untuk melihat berbagai data untuk 
mencegah kesalahan dalam menganalisanya. Dan dengan triangulasi 
metode data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan uji 
keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian data tersebut nantinya 
akan dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya 
peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Afifuddin (2012:145) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tes dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.  
Bogdan & Biklen dalam Djam’an (2014:200) mengemukakan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikeola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,dan 
memustuskan apa yang dapat diceritakan oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data menggunakan Model Miles dan Huberman (Djam’an: 
218-220), yaitu (1) Reduksi data (Data reduction), (2) Penyajian Data 
(Data Display), (3) Penarikan kesimpulan/Verifikasi (Conclusion 
drawing/Verification) yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. 
1. Reduksi data (Data reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
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berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(Prastowo. 2012:242-243).  Sugiyono (2013:405) mengatakan hal yang 
sama bahwa mereduksi data berarti merangkum. Memilih hal-hal- 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. 
Reduksi penelitian ini berlangsung secara terus menerus selama 
penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian 
memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan menyajikan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Sugiyono (2013:408) mengatakan bahwa penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, 
penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi (Conclusiondrawing/Verification) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012: 
248), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2013:412) mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. Data yang telah disajikan dengan baik dan didukung dengan 
data yang kredibel maka akan dapat ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data direduksi yaitu memilih 
data mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan 
penelitian. Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan 
mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis 
dan ditonjolkan pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah 
untuk dikendalikan. Dan disajikan dalam bentuk data secara lengkap, 
dalam bentuk tulisan dan kata-kata yang mudah disimpulkan baru 
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Gambar 0.1 
Model analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013:405) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Penemuan Penelitian 
1. Gambaran Umum TK Aisiyah 5 Ngringo  
a. Sejarah Singkat Berdirinya TK Aisiyah 5 Ngringo 
TK Aisiyah 5 Ngringo berdiri berdasarkan Surat Piagam 
Raudhatul Athfal atas nama Menteri Agama Republik Indonesia 
dengan ini kepala kantor Wilayah Departemen Agama Profinsi 
Jawa Tengah Memberikan Piagam terdaftar pada Raudhatul Athfal 
pada tanggal: 5 Agustus 1998 A.n Kepala Pembinaan Perguruan 
Agama Islam ttd Drs.H.Djamhurin M. Nur Rasyid. Nip:150178053. 
Pembelajarannya dahulu menumpang pada SD MI yang 
beralamat Kapohan jalan belakang ASMI keutara berdiri pada 
tahun 1983/1984 yang diprakarsai oleh masyarakat yang dipimpin 
bapak H. Khosyim dan bapak Drs. H. Sudirman. Lambat tahun SD 
dan MI kekurangan murid dan tutup, dan ibu Martiyah punya 
gagasan untuk memindahkan atau membuatkan gedung TK 
Aisiyah 5 dengan swadaya keluarga dan masyarakat serta 
pembelian tanah sekitar Rp.0,00. Pembangunan tidak mengalami 
hambatan yang berarti sehingga berjalan dengan lancar dan baik. 
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Fisik gedung TK Aisiyah 5 diserahkan pada tanggal 1 Juli 
1998 dan diresmikan oleh Lurah pada tanggal 1 Juli 1998. Setelah 
gedung diserahkan pada tanggal tersebut, maka pertama kali 
kegiatan belajarmengajar dilaksanakan pada tahun ajaran 
1998/1999 bulan Juli 1999. TK Aisiyah 5 Ngringo mulai menata 
diri dan mencoba terbaik dalam rangka melayani pendidikan 
prasekolah di masyarakat. TK Aisiyah 5 Ngringo Jaten merupakan 
TK sederhana bagi satuan pendidikan TK di wilayah kecamatan 
Jaten untuk sarana dan prasarana pendidikan  anak usia 
dinimaupun dalam proses belajar mengajar yang dibina langsung 
oleh Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten 
Karanganyar. Pada tahun pelajaran 2017/2018 TK Aisiyah 5 
Ngringo Jaten untuk menampung anak usia 4-6 tahun. Adapun 
sekarang masyarakat menjadi pengurus komite antara lain: Bapak 
Sudirman (almarhum) sebagai ketua: 1 diganti bapak Nur Huda, 2 
bapak Sundawa sebagai Bendahara, 3 bapak Sugiyanto sebagai 
sekertaris, 4 bapak Suharno sebagai anggota.dan beberapa tokoh 
atau takmir masjid Mujahidin dan Al Ataqwa. 
b. Lokasi 
TK Aisiyah 5 Ngringo terletakdi Jl.Mahabarata Banaran 
Ngringo Jaten Karanganyar Jawa Tengah. 
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c. Visi, Misi,  dan Tujuan 
Visi   
Visi TK Aisiyah 05 Ngringo adalah terwujudnya anakyang cerdas 
sholeh dan berbudi luhur. 
Misi TK Aisiyah 05 Ngringo 
1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha Esa 
2) Menanamkan keimanan, etika sopan santun agar menjadi 
generasi berbudi luhur 
3) Menyediakan sarana dan prasarana belajar yang memadai 
4) Menyelenggarakan kegiatanbelajar yang akraktif dan 
menyenangkan  
5) Bekerja sama dengan masyarakat, komite sekolah untuk 
mengembangkan sarpras 
6) Mengelola keuangan TK yang berbasis pada menejemen 
pendidikan 
7) Menanamkan rasa cinta tanah air melalui mengenal karya / seni 
dan budaya daerah 
Tujuan TK Aisiyah 05 Ngringo 
1) Terwujudnya anak yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
2) Terwujudnya anak yang berakhlak mulia 
3) Terwujudnya anak yang berbudi pekerti luhur 
4) Terwujudnyaanak yang mengenal dasar agama sejak dini 
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5) Terwujudnya anak yang mempunyai rasa sosial sejak dini 
6) Terwujudnya anak yang mandiri 
7) Terwujudnya anak anak yang memiliki sikap sosial 
8) Terwujudnyaanak yang menghargai budayanya sendiri 
(dokumentasi, 13 Oktober 2017) 
d. Keadaan Guru dan Karyawan 
TK Aisiyah 05 Ngringo dibawah pimpinan Kepala Sekolah 
Ibu Suprapti, A.Ma. dengan dibantu oleh 4 guru yaitu:Wiji,S.Pd. 
(guru kelompok B1), Mila Fajarwati (guru kelompok A), Suprapti, 
A.Ma. (guru kelompok B2), Nurul Hidayah ( sekertaris). Dan guru 
pengembangan diri 2 orang. 
e. Keadaan Siswa 
TK Aisiyah 05 mempunyai jumlah peserta didik yang 
berjumlah 48 siswa yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu 
kelompok A 17 anak, kelompok B1 16 anak dengan jumlah anak 
laki-laki 8 orang dan anak perempuan 8 orang dan kelompok B2 15 
anak. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana di TK Aisiyah 05 Ngringo 
mempunyai 6 ruang yang terdiri sebagai berikut: 
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1) Data ruang belajar 
TK Aisiyah 05 Ngringo mempunyai 3 ruang belajar/kelas 
yaitu ruang kelas A, ruang kelas B1 dan ruang kelas B2 
lengkap dengan meja dan kursisesuai jumlah siswanya dan rak 
buku. 
2) Data ruang  kantor 
TK Aisiyah 05 Ngringo mempunyai satu kantor yang 
didalam terdapat 4 meja, 4 kursi 1 lemari, 1 televisi dan 
sebagainya. 
3) Data ruang penunjang  
TK Aisiyah 05 Ngringo mempunyai 1 ruang gudang dan 1 
kamar mandi   
(observasi, 14 Oktober 2017)  
B. Deskripsi Data  
Deskkripsi data merupakan upaya  untuk menampilkan data-data, 
agar data tersebut dapat dipaparkan scara baik dan dapat dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang ddidapat mengenai upaya dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf menggunakan media kartu 
kata  di TK Aisiyah 5 Ngringo Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2017/2018. Sebagai berikut: 
1. Program Pembelajaran tentang mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf menggunakan media kartu kata pada anak usia 5-6 
tahun kelompok B. 
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a. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut Ibu Wiji selaku guru kelas B1 mengatakan bahwa 
perencanaan program pembelajaran  merupakan susunan program 
rencana pembelajaran selama satu  pembelajaran. Dalam 
perencanaan pembelajaran empat macam perencanaan kegiatan 
yang perlu disiapkan yaitu program tahunan (PROTA), program 
semester (PROMES), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 
(RPPM), rencana program harian (RPPH).Kemudian sebelum 
pembelajaran dimulai pendidik terlebih dahulu membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).(W.h.02). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu 
Prapti selaku kepala sekolah yang mengatakan bahwa perencanaan 
program pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata 
dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak 
yaitu dengan cara mengadakan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Sebelum pembelajaran pendidik selalu membuat RPPM 
( rencana pelaksanaan pembelajaran minggu) kemudian RPPH 
( rencana pelaksanaan pembelajaran harian) berdasarkan kurikulum 
yang ada di TK Aisiyah 5 Ngringo yaitu Kurikulum 2013.(W.h.01). 
Setelah adanya perencanaan yaitu pelaksanaan. Pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata 
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dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak 
usia 5-6 tahun. Dengan menggunakan media pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru pada anak, terlebih dahulu menentukan tema, 
untuk tema kegiatan biasanya melihat dari kurikulum yang sudah 
ada. 
Sedangkan media yang kami gunakan untukmengenal huruf 
biasanya menggunakan berbagai media berupa media kartu, 
permainan memasang huruf, tutup botol dan masih banyak lagi. 
Sesuai dengan tema dan sub tema yang dilakukan pada hari itu. 
Disini kartu kata yang dipakai tema binatang dan buah-buahan. 
Karena baru itu yang ada. Sedangkan media kartu kata dalam 
menggunakannya pada saat kartu kata tersebut sesuai dengan tema. 
Karena disini kartu kata terbatas.(W.b.02).   
Sedangkan menurut Ibu prapti selaku kepala sekolah yaitu 
Media atau alat peraga yang digunakan yaitu menggunakan kartu 
kata, kotak pintar, kartu huruf, yang ada disekitar seperti alam, 
media visual seperti melihat di laptop, vcd. Dan setiap pulang 
anak- anak melakukan kegiatan mencongkak. (W.b.01). Sedangkan 
menurut bu mila Media atau alat peraga yang digunakan yaitu 
menggunakan kartu kata, kartu kata poster, majalah bergambar 
yang ada bacaannya. (W.b.03).   
 
73 
 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah pendidik menyiapkan RPPH, maka selanjutnya 
pendidik melaksanakan pembelajaran. 
1) Pembukaan 
Menurut Ibu Wiji bahwa pembukaan dilaksanakan 
mulai pukul 07.30 WIB. Sebelum pembelajaran dimulai 
kegiatan pertama yang dilakukan adalah upacara dihalaman 
sekolahkarena pada hari itu setiap hari senin mengikuti upcara 
sedangkan hari selasa sampai kamis dan sabtu baris berbaris, 
dan hari jum’at senam mulai dari kelas A sampai kelas B  dan 
diikuti oleh Ibu guru. Ketika hari senin upacara ada anak yang 
bertugas untuk memimpin upcara yang dipimpin oleh Ibu guru 
setelah itu menyanyikan lagu Indonesia Raya, Hallo Bandung 
dan lainnya. Ibu prapti selaku kepala sekolah memimpin 
upacara pada hari itu dan menyapa siswa-siswinya. Ketika ibu 
prapti selesai menyapa petugas upacara menyiapkan untuk 
bubar jalan dan masuk kelas untuk memuulai kegiatan 
pembelajaran. 
Setelah masuk kelas Ibu wiji memimpin doa dan anak-
anak mengikutinya mulai dari doa belajar, hafalan surat pendek 
(surat an-nas, al-falaq, al-iklas, al-lahab dan surat pendek 
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lainnya), dan hafalan hadist pendek (niat, kebersihan, doa 
kepada orang tua). Dan hari berikutnya juga seperti itu. 
(O.a.02). 
2) Kegiatan inti 
Ibu Wiji menjelaskan bahwa kegiatan inti adalah 
kegiatan yang merupakan proses untuk mencapai kompetensi 
dasar (KD) yang sudah ditetapkan. Pada kegiatan inti 
melibatkan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran, 
dalam hal ini media yang digunakan ketika mengenalkan huruf 
adalah kartu kata yang disertai gambar diatasnya. Media 
tersebut sesuai tema yang akan diberikan pada hari itu.(W.h.02) 
Ibu prapti selaku Kepala Sekolah menegaskan  bahwa 
kegiatan inti dilaksanakan setelah pembukaan selesai yang 
berisi kegiatan pembelajaran untuk mencapai KD. Dan disini 
anak terlibat langsung dalan proses pembelajaran. (W.h.01). 
Dalam menggunakan media kartu kata Ibu Wiji 
membuatnya berupa kartu kecil yang berisi gambar, tanda 
simbol yang mengingatkan dan menuntun anak kepada sesuatu 
yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Materi atau 
tema yang dipelajari dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
tema pembelajaran. Media kartu kata ini terbuat dari kertas 
berukuran 12 cm x 12 cm, yang masing-masing kartu yang 
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berisi kata dan gambar yang ditulis dengan huruf 
yangmencolok dengan warna yang menarik..( O.k.02.18 Oktbr). 
Seperti yang dilakukan oleh Bu wiji selaku wali kelas  
B1 dan subyek penelitianyaitu pertama-tama bu wiji 
menjelaskan  tentang sub tema yang diberikan yaitu binatang 
buas. Bu wiji bertanya pada anak seperti macam-macam 
binatang buas, hidupnya dimana, makanannya apa,suaranya 
bagaimana. Kemudian anak-anak ada yang merespon 
pertanyaan bu wiji ada juga anak yang tidak merespon apa 
yang ditanyakan oleh bu wiji.( O.k.02.18 Oktbr). 
Setelah Bu wiji menjelaskan tema dan tanya jawab 
diatas kemudian Bu wiji menunjukkan kartu kata sebagai 
media yang digunakan agar anak dapat memahami dan 
mengerti apa yang ia pelajari. Kartu karta tersebut sesuai 
dengan sub tema yang diberikan “Binatang Buas”.Bu wiji 
menunjukkan satu per satu kartu kata yang dipengang oleh Bu 
wiji. Bu wiji menunjukkan gambar dan kemudian kata dibawah 
gambar dibaca dengan mengeja hurufnya. Didalam hal ini Bu 
wiji menunjuk binatang HARIMAU, kemudian kata tersebut 
dipenggal menjadi sebuah huruf yaitu H-A-R-M-A-U. Dan Bu 
wiji menunjuk binatang SRIGALA, kemudian kata tersebut 
dipenggal menjadi sebuah huruf yaitu S-R-I-G-A-L-A. 
(O.k.02.18 Oktbr). 
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Pada hari berikutnya  dalam mengungkapkan bahasa 
dengan indikator menyebutkan simbol huruf yang dikenal anak 
pada hari ini ada yang sudah mencapai standarnya ada juga 
yang belum. Misal anak lain sudah bisa mengucapkan simbol 
huruf G-A-J-A-H atau S-I-N-G-A. Sedangkan anak yang ini 
sulit mengucapkan huruf tersebut. Ada juga anak yang bisa 
mengucapkan huruf lain  yang ditunjuk bu guru akan tetapi ada 
salah satu huruf yang lupa dan seperti penjelasan diatas 
dipancing oleh guru. (O.e.02.2 Nov).Setelah Bu wiji 
menjelaskan tema dan tanya jawab diatas kemudian Bu wiji 
menunjukkan kartu kata sebagai media yang digunakan agar 
anak dapat memahami dan mengerti apa yang ia pelajari. 
Sedangkan berdasarkan STPPA  yang  di tetapkan  
Permendikbud No. 137 tahun  2014 dalam mengenalkan huruf  
mengungkapkan bahasa, dengan  indikator  menyebutkan 
simbol huruf yang dikenal, anak pada hari ini ada yang sudah 
mencapai standarnya ada juga yang belum (W.e.02 ). Misal 
anak lain sudah bisa mengucapkan simbol huruf H-A-R-I-M-
A-U. Sedangkan anak yang ini sulit mengucapkan huruf 
tersebut. Ada juga anak yang bisa mengucapkan huruf lain  
yang ditunjuk bu guru akan tetapi ada salah satu huruf yang 
lupa dan seperti penjelasan diatas dipancing oleh guru. 
(O.e.02.23 Oktbr).  
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Selain  binatang ada juga mengenai tanaman/buah-
buahan yaitu seperti Ibu Wiji menjelaskan macam-macam buah 
dan bertanya pada anak-anak “sebutkan macam-macam buah, 
warnanya apa, ada bijinya tidak dan anak-anak ada yang 
menjawab  apel, jeruk, rambutan dan lain-lain serta 
menjelaskan tentang buah media kartu kata pada 
anak.( O.k.02.13 Nov). 
Setelah Ibu Wiji menjelaskan macam-macam buah dan 
bertanya pada anak-anak “sebutkan macam-macam buah, 
warnanya apa, ada bijinya tidak dan anak-anak ada yang 
menjawab  apel, jeruk, rambutan dan lain-lain serta 
menjelaskan tentang buah media kartu kata pada anak. Seperti 
Bu wiji menunjukkan satu per satu kartu kata yang dipengang 
oleh Bu wiji. Bu wiji menunjukkan gambar dan kemudian kata 
dibawah gambar dibaca dengan mengeja hurufnya. Didalam hal 
ini Bu wiji menunjuk SEMANGKA, kemudian kata tersebut 
dipenggal menjadi sebuah huruf yaitu S-E-M-A-N-G-K-
A.( O.k.02.13 Nov). 
Berdasarkan STPPA  yang  di tetapkan  Permendikbud 
No. 137 tahun  2014 dalam mengenalkan huruf  
mengungkapkan bahasa, dengan  indikator  menyebutkan 
simbol huruf yang dikenal, anak pada hari ini ada yang sudah 
mencapai standarnya ada juga yang belum (W.e.02). Kemudian 
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hari berikutnya indikator menyebutkan simbol huruf yang 
dikenal anak pada hari ini ada yang sudah mencapai standarnya 
ada juga yang belum. Misal anak lain sudah bisa mengucapkan 
simbol huruf S-E-M-A-N-G-K-A, A-P-E-L, J-E-R-U-K dan 
buah yang lain. Sedangkan anak yang ini sulit mengucapkan 
huruf tersebut. Ada juga anak yang bisa mengucapkan huruf 
lain  yang ditunjuk bu guru akan tetapi ada salah satu huruf 
yang lupa dan seperti penjelasan diatas dipancing oleh guru. 
(O.e.02.2 Nov). 
Selain menggunakan media kartu kata dalam mengenal 
huruf ada media pembelajaran lain yaitu Media yang digunakan 
dalam mengenal huruf yaitu berupa LKS. Karena pada saat itu 
sub tema yang dipelajari adalah binatang ikan.( O.b.02.18 
Oktbr). Ada juga Media yang dipakai dalam pembelajaran 
hanya menggunakan metode dan langsung praktek / pemberian 
tugas. Karena sub tema yang diberikan pada saat ini adalah 
binatang burung merak. (O.b.02.27 Oktbr). Ada juga Media 
yang dipakai dalam pembelajaran hanya menggunakan metode 
dan langsung praktek / pemberian tugas. Karena sub tema yang 
diberikan pada saat ini adalah binatang kura-kura. Pembuatan 
kura-kura dari plastisin.( O.b.02.4 Nov ). 
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3) Kegiatan penutup 
Dari hasil observasi juga menerangkanbahwa kegiatan 
penutup setelah kegiatan istirahat (makan dan istirahat). 
Kegiatan penutup dilaksanakan secara klasikal (anak-anak 
duduk dilantai dengan membentuk sebuah lingkaran yang 
diikuti oleh Ibu wiji). bahwa pada saat proses kegiatan penutup 
dilakukan setelah jam istirahat pukul 10.00 WIB anak-anak 
membaca doa sesudah makan dan minum.  
Kegiatan penutup diisi dengan mengulang kembali 
kegiatan pembelajaran yang tadi sudah dilakukan anak-anak. 
Ibu Wiji menunjukkan kembali kartu kata satu persatu pada 
anak yang tadi sudah dipelajari. Dan kemudian anak-anak 
membaca kartu kata tersebut satu persatu anak. Sebelumnya 
Ibu wiji bertanya pada anak-anak tentang kegiatan yang sudah 
dilakukan selama satu hari disekolah. “Hari ini tadi anak-anak 
belajar apa ya?” kemudian anak-anak menjawab binatang buas 
ada yang mengatakan harimau, srigala dan lainnya. Ibu wiji 
bertanya lagi “tadi ibu guru pakai media apa ya” sebelumnya 
ibu wiji menjelaskan pada anak-anak kalau media yangdipakai 
adalah kartu kata. Kemudian anak-anak menjawab kartu kata. 
Hal tersebut dikemukakan oleh Ibu wiji bahwasanya 
pendidik melakukan kegiatan mengulang bertujuan untuk 
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mengingat kembali pembelajaran yang telah didapat selama 
satu hari disekolah. Dan memberi kesempatan lagi kepada anak 
untuk menceritakan kembali apa yang sudah dilakukan selama 
satu hari disekolah. 
Setelah kegiatan penutup selesai maka masuk kegiatan 
akhir yaitu membaca doa penutup majlis kemudian 
menyanyikan lagu sayonara,gelang sipatu gelang pada pukul 
10.30 WIB. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi atau penilaian di TK Aisiyah 5 Ngringo yang 
dilakukan oleh Ibu wijiuntuk mengukur tingkat perkembangan 
peserta didik yang dilakukan dengan beberapa tahapan yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dalam lingkungan 
perkembangan keagamaan (NAM), fisik motorik kasar dan halus, 
bahasa, kognitif, seni, dan sosial emosional peserta didik. Dari 
beberapa aspek tersebut, disatukan dalam sebuah penilaian yaitu 
dengan observasi pembelajaran siswa dengan dicatat dalam buku 
penilaian anak melalui kode belum berkembang (BM) O, mulai 
berkembang (MM), berkembang sesuai harapan (BSH)●, 
berkembang  sangat baik ( BSB)★. 
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Evaluasi tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan antara 
lain, observasi kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan anslisis dari 
perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. Pendidik 
melakukan evalusi hasil pembelajaran anak didik setiap selesai 
pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur daya penyerapan, 
pemahaman, dan perkembangan anak didik sehingga mengetahuihasil 
tentang sejauh mana perkembangan anak didik dan tercapai tidaknya 
tujuan pendidikan. 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen hasil karya 
anak yang berupa dokumentasi penilaian. Hasil tersebut untuk 
mengetahui dan mengumpulkan informasi secara sistematis, terukur, 
menyeluruh tentang tumbuh kembang anak selama kurun waktu  
dalam mengikuti pembelajaran disekolah. (D.h.02). 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf menggunakan media kartu kata pada anak kelompok B1 di 
TK Aisiyah 5 Ngringo dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan, salah satunya yaitu; bahasa dalam 
membaca”. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
82 
 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan  Anak Usia Dini pada 
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi: “Pendidika Anak Usia Dini adalah 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh anak sejak lahir sampai dengan 
enam tahun dan bukan merupakan persyaratan untuk mengikuti 
pendidikan dasar”. 
Di TK Aisiyah 5 Ngringo, untuk membantu mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini, diberikan stimulus-
stimulus yang tepat pada anak agar dapat mengenal huruf dengan baik 
walaupun usia anak masih dibawa enam tahun. 
Metode yang dibutuhkan untuk membangun pengetahuan pada 
anak yaitu dengan metode praktik langsung dengan  tiga tahapan 
pembelajaran kegiatan pembukaan, kegiatan inti, penutup. (Nelva Rolina 
(2012: 32-33). 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut Ibu guru mengatakan bahwa perencanaan program 
pembelajaran  merupakan susunan program rencana pembelajaran 
selama satu  pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran empat 
macam perencanaan kegiatan yang perlu disiapkan yaitu program 
tahunan (PROTA), program semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), rencana program harian 
(RPPH).Kemudian sebelum pembelajaran dimulai pendidik terlebih 
dahulu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 
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Sedangkan menurut Suryadi dan Mulyana, perencanaan 
program belajar mengajar memperkirakan mengenai tindakan yang 
akan dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran. Isi perencanaan, 
yaitu mengatur dan menetapkan unsur-unsur pembelajaran, seperti 
tujuan, bahan atau isi, metode, alat atau sumber, serta penilaian. 
Sehingga dapat disimpulkan antara teori dengan hasil observasi 
sama yaitu berupa mengatur dan menetapkan unsur-unsur 
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berisi Prota, Promes, 
RPPM, RPPH. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Kegiatan Pembukaan 
Dalam kegiatan pembukaan pendidik memberikan salam 
dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah itu 
mengulang terlebih dahulu pembelajaran yang telah dilakukan 
pada hari kemarin, kemudian masuk pada sub tema yang hari ini 
dipelajari. Bercakap-cakap tentang sub tema hari ini, kemudian 
mengenalkan media yang akan digunakan saat belajar. 
Sedangkan menurut teori pada saat kegiatan adalah Guru 
dan anak bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan 
selama belajar. Guru dan anak bercakap-cakap tentang binatang 
yang berukuran besar seperti, (gajah, sapi, kuda, jerapah, banteng, 
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dll). Dan binatang yang berukuran lebih kecil seperti, (kelinci, 
semut, tikus, kucing, dll). 
Dapat disimpulkan bahwa antara teori dan hasil observasi 
yaitu terdapat persamaan dan perbedaan. Yang menjadi perbedaan 
yaitu saat teori pembukaan langsung bercakap-cakap tentang 
kegiatan yang akan dilakukan akan tetapi beda dengan hasil 
observasi yang menerangkan bahwa padasaatkegiatan pembukaan 
pendidik memberikan salam dan menanyakan kabar kepada peserta 
didik. Setelah itu mengulang terlebih dahulu pembelajaran yang 
telah dilakukan pada hari kemarin, kemudian masuk pada sub tema 
yang hari ini dipelajari. 
Dalam penelitian ini pendidik menggunakan media kartu 
kata berupa kartu kecil yang berisi gambar, tanda simbol yang 
mengingatkan dan menuntun anak kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari. Materi atau tema yang 
dipelajari dalam penelitian ini disesuaikan dengan tema 
pembelajaran. Media kartu kata ini terbuat dari kertas berukuran 12 
cm x 12 cm, yang masing-masing kartu yang berisi kata dan 
gambar yang ditulis dengan huruf yangmencolok dengan warna 
yang menarik. 
Sedangkan dalam teori kartu adalah kertas tebal yang 
berbentuk persegi panjang, untuk keperluan seperti: tanda anggota, 
karcis dan lain-lain. 26 Media kartu adalah adalah kartu kecil yang 
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berisi gambar, konsep, soal, atau tanda simbol yang mengingatkan 
atau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
materi yang sedang dipelajari. Kartu tersebut biasanya berukuran 
8x12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya yang 
dihadapi ( Arsyad, 2006: 119). 
Dapat disimpulkan bahwa antara teori dan hasil observasi 
mempunyai kesamaan yaitu dalam membuat kartu kata sesuai 
dengan materi yang disampaikan walaupun ukuran dalam membuat 
kartu kata berbeda. 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan pembukaan pendidik menjelaskan  tentang 
sub tema yang diberikan yaitu binatang buas. Pendidik bertanya 
pada anak seperti macam-macam binatang buas, hidupnya dimana, 
makanannya apa,suaranya bagaimana. Kemudian anak-anak ada 
yang merespon pertanyaan pendidik ada juga anak yang tidak 
merespon apa yang ditanyakan oleh pendidik. 
Setelah pendidik menjelaskan tema dan tanya jawab diatas 
kemudian pendidik menunjukkan kartu kata sebagai media yang 
digunakan agar anak dapat memahami dan mengerti apa yang ia 
pelajari. Kartu karta tersebut sesuai dengan sub tema yang 
diberikan “Binatang Buas”. Pendidik menunjukkan satu per satu 
kartu kata yang dipengang oleh pendidik. Pendidik menunjukkan 
gambar dan kemudian kata dibawah gambar dibaca dengan 
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mengeja hurufnya. Dalam hal ini pendidik menunjuk binatang 
HARIMAU, kemudian kata tersebut dipenggal menjadi sebuah 
huruf yaitu H-A-R-I-M-A-U. Dan pendidik menunjuk binatang 
SRIGALA, kemudian kata tersebut dipenggal menjadi sebuah 
huruf yaitu S-R-I-G-A-L-A. 
Sama halnya dengan tanaman buah-buahan pendidik 
menjelaskan macam-macam buah dan bertanya pada anak-anak 
“sebutkan macam-macam buah, warnanya apa, ada bijinya tidak 
dan anak-anak ada yang menjawab  apel, jeruk, rambutan dan lain-
lain serta menjelaskan tentang buah media kartu kata pada anak. 
Pendidik menunjukkan satu per satu kartu kata yang dipengang 
oleh pendidik. pendidik menunjukkan gambar dan kemudian kata 
dibawah gambar dibaca dengan mengeja hurufnya. Didalam hal ini 
Bu wiji menunjuk SEMANGKA, kemudian kata tersebut 
dipenggal menjadi sebuah huruf yaitu S-E-M-A-N-G-K-A. 
Sedangkan  teori diatas yaitu Guru membawa kertas folio 
kemudian guru melipat kertas menjadi 2 dengan ukuran sama. 
Setelah itu pada lipatan kertas diberi tulisan A dan B. pada kertas 
A guru mengambar bintang Gajah yang berukuran lebih besar, dan 
di kertas B guru menggambar binatang kambing yang berukuran 
lebih kecil dari pada gajah. Kemudian anak di bagikan kertas yang 
berukuran sama dan meminta untuk melipat dengan ukuran yang 
sama. Kemudian guru memberikan perintah kepada anak untuk 
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mengambar binatang yang ukurannya lebih besar di lipatan kertas 
A dan menggambar binatang yang ukurannya lebih kecil di kertas 
B sesuai dengan imajinasi anak. Dengan demikian akan terbagun 
pengetahuan baru tentang mengelompokkan binatang yang 
berukuran besar dan binatang yang berukuran lebih kecil 
berdasarkan pengetahuan yang baru saja di dapat anak. 
Dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan inti antara teori 
dan hasil observasi adalah sama. Bahwa dengan menggunakan 
media yang berbeda akan tetapi tahapan dalam pembelajaran sama.  
Kalau di hasil observasi pendidik menjelaskan terlebih  dahulu sub 
tema yang hari ini dipelajari kemudian menunjukkan medianya. 
Sedangkan pada teori anak-anak langsung praktik untuk membuat 
medianya dengan arahan pendidik, sedangkan hasil observasi 
sudah ada media sehingga anak langsung belajar dengan media 
tersebut. 
c. Kegiatan Penutup 
Dari hasil observasi juga menerangkan bahwa kegiatan 
penutup setelah kegiatan istirahat (makan dan istirahat). Kegiatan 
penutup dilaksanakan secara klasikal (anak-anak duduk dilantai 
dengan membentuk sebuah lingkaran yang diikuti oleh Ibu wiji). 
bahwa pada saat proses kegiatan penutup dilakukan setelah jam 
istirahat pukul 10.00 WIB anak-anak membaca doa sesudah makan 
dan minum.  
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Kegiatan penutup diisi dengan mengulang kembali kegiatan 
pembelajaran yang tadi sudah dilakukan anak-anak. Ibu Wiji 
menunjukkan kembali kartu kata satu persatu pada anak yang tadi 
sudah dipelajari. Dan kemudian anak-anak membaca kartu kata 
tersebut satu persatu anak. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan penutup antara teori dan 
hasil observasi terdapat keterkaitan pada saat kegiatan penutup yaitu 
sama-sama melakukan evaluasi dengan melakukan tanya jawab 
tentang kegiatan yang telah anak-anak lakukan selama satu hari 
disekolah. 
2. Evaluasi Pembelajaran 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengelolaan 
informasi untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak 
(PP No. 58 Tahun 2009:21). Penilaian dilakukan secara berkala, 
intensif, bermakna, menyeluruh, dan berkelanjutan dengan 
pengamatan yang dilakukan pada saat anak melakukan aktivitas 
sepanjang hari, yang mencakup seluruh tingkat pencapaian 
perkembangan peserta didik (perkembangan keagamaan dan moral, 
fisik motorik kasar dan halus, bahasa, koggnitif, seni dan sosial 
emosional peserta didik. Dari aspek tersebut, disatukan dalam sebuah 
penilaian dengan observasi pembelajaran siswa dengan dicatat dalam 
buku penilaian anak melalui kode belum berkembang (BM) O, mulai 
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berkembang (MM), berkembang sesuai harapan (BSH)●, berkembang  
sangat baik ( BSB)★. 
Pendidik melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak 
didik setiap selesai pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur daya 
penyerapan, pemahaman, dan perkembangan anak didik sehingga 
mengetahui hasil tentang sejauh mana perkembangan anak didik dan 
tercapai tidaknya tujuan pendidikan. 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan 
analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 
media kartu kata dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
pada proses pembelajaran anak yaitu pertama-tama pendidik melakukan 
pembukaan terlebih dahulu. 
Dalam kegiatan pembukaan pendidik memberikan salam dan 
menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah itu mengulang terlebih 
dahulu pembelajaran yang telah dilakukan pada hari kemarin, kemudian 
masuk pada sub tema yang hari ini dipelajari. Bercakap-cakap tentang sub 
tema hari ini, kemudian mengenalkan media yang akan digunakan saat 
belajar. 
Kedua, setelah pendidik melakukan pembukaan maka masuk ke 
kegiatan inti yaitu berupa Dalam kegiatan pembukaan pendidik 
menjelaskan  tentang sub tema yang diberikan Pendidik bertanya pada 
anak kemudian anak-anak ada yang merespon pertanyaan pendidik ada 
juga anak yang tidak merespon apa yang ditanyakan oleh pendidik. 
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Setelah pendidik menjelaskan sub tema dan tanya jawab diatas 
kemudian pendidik menunjukkan kartu kata sebagai media yang 
digunakan agar anak dapat memahami dan mengerti apa yang ia pelajari. 
Kartu karta tersebut sesuai dengan sub tema yang diberikan “Binatang 
Buas”. Pendidik menunjukkan satu per satu kartu kata yang dipengang 
oleh pendidik. Pendidik menunjukkan gambar dan kemudian kata dibawah 
gambar dibaca dengan mengeja hurufnya.  
Ketiga dan yang terakhir yaitu kegiatan penutup. Dalam kegiatan 
penutup ini pendidik bahwa kegiatan penutup setelah kegiatan istirahat 
(makan dan istirahat). Kegiatan penutup dilaksanakan secara klasikal 
(anak-anak duduk dilantai dengan membentuk sebuah lingkaran yang 
diikuti oleh Ibu wiji). bahwa pada saat proses kegiatan penutup dilakukan 
setelah jam istirahat pukul 10.00 WIB anak-anak membaca doa sesudah 
makan dan minum. Kegiatan penutup diisi dengan mengulang kembali 
kegiatan pembelajaran yang tadi sudah dilakukan anak-anak. Ibu Wiji 
menunjukkan kembali kartu kata satu persatu pada anak yang tadi sudah 
dipelajari. Dan kemudian anak-anak membaca kartu kata tersebut satu 
persatu anak. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengembangkan kemamampuan 
mengenal huruf menggunakanmedia kartu kata di TK Aisiyah 5 Ngringo 
Jaten Karanganyar, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Kepala Sekolah dapat 
memaksimalkan fasilitas yang tersedia untuk menunjang proses 
pembelajaran. Dan dapat menyediakan media pembelajaran yang lebih 
banyak lagi terutama media kartu kata, tidak hanya dua kartu kata saja 
dan dua sub tema yang dipakai melainkan lebih dari dua sehingga 
dapat membantu anak dalam mengenal huruf . 
2. Kepada Guru Kelas B1  
Diharapkan guru dalam menyampaikan dan menjelaskan 
konsep huruf lebih  menarik,  memberikan inovasi-inovasi baru dalam 
mengajar agar anak ada dapat mengerti apa yang disampaikan oleh 
guru. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
 
N
O 
FOKUS ASPEK INFORMAN METODE 
PENUMPULAN 
DATA 
1 Bagaimanaka
h  
mengembang
kan 
kemampuan  
mengenal 
huruf  
menggunakan  
media kartu 
kata pada 
anak usia dini 
yang  berusia 
5-6 tahun di 
TK Aisiyah 5 
Ngringo 
karanganyar? 
a. Seberapa 
penting 
mengenal 
huruf pada  
anak usia 
5-6 tahun? 
 Guru 
Kelas 
B1(02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru 
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
  b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
 Guru 
Kelas 
B1(02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru 
 Wawancara 
 Observasi 
 Dokumentasi 
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Kelas  A 
(03) 
  c. Kendala 
apa yang  
dihadapi 
anak 
dalam  
mengenalk
an  huruf? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
 Observasi 
  d. Apa tujuan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
  e. Berdasarka
n STPPA  
yang  di 
tetapkan  
Permendik
bud No. 
137 tahun  
2014 
dalam 
mengenalk
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
 Observasi 
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an huruf  
mengungk
apkan 
bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutk
an simbol 
huruf yang 
dikenal, 
apakah 
semua 
mencapai 
standarnya
? 
  f. Apakah  
dengan 
mengguna
kan  media 
kartu kata 
anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengguna
kan 
mengenal 
huruf? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
 Observasi 
 
  g. Mengapa 
dalam  
mengenal 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Wawancara 
 Observasi 
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huruf 
mengguna
kan  media 
kartu kata? 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
  h. Kurikulum 
apa yang 
digunakan 
di TK 
Aisiyah 5 
Ngringo? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara  
 Dokumentasi 
  i. Apa 
kelebihan 
dan 
kelemahan  
mengguna
kan  media 
kartu  
kata? Dan 
solusi 
untuk 
menutupi 
kelemahan  
mengguna
kan  media  
kartu kata? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
103 
 
 
  j. Apa 
harapan 
ibu dengan 
mengenalk
an huruf  
pada anak? 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 Kepala 
Sekolah 
(01) 
 Guru  
Kelas A 
(03) 
 Wawancara 
 
 
 
 
 
 
k. Langkah-
langkah 
pembelajar
an dalam 
mengenalk
an huruf 
menggunak
an media 
kartu kata 
apa saja? 
 
 Guru 
Kelas 
B1 (02) 
 
 Observasi 
 Dokumentasi 
     l.     Bagaimana 
sejarah 
berdirinya 
TK 
Aisiyah 5 
Ngringo 
Jaten 
Karangany
ar?   
 Kepala 
Sekola
h (01) 
 Dokumenta
si 
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Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 16 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 09.30 WIB 
Subjek            : Ibu Wiji (Guru Kelas B1) 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. a. Seberapa 
penting 
mengenal huruf 
pada anak usia 
5-6 tahun? 
Penting sekali, 
mulai dari awal 
pembelajaran 
sampai akhir 
pembelajaran. Dari 
awal pembelajaran 
mengenalkan 
huruf abjad A-Z  
kemudian dan 
disambung 
Penting sekali 
dari mulai awal 
pembelajaran 
sampai akhir. 
W.a.02 
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sambung menjadi 
sebuah kata dan 
sampai pada 
sebuah kalimat 
sederhana yan 
sudah 
dipelajarinya. 
2. b. Media apa saja 
yang digunakan 
pada anak didik 
dalam 
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf 
biasanya 
menggunakan 
berbagai media 
berupa media 
kartu, permainan 
memasang huruf, 
tutup botol dan 
masih banyak lagi. 
Sesuai dengan 
tema dan sub tema 
yang dilakukan 
pada hari itu. 
Disini kartu kata 
yang dipakai tema 
binatang dan buah-
buahan. Karena 
baru itu yang ada. 
Sedangkan media 
kartu kata dalam 
menggunakannya 
pada saat kartu 
Media dalam 
mengenal huruf 
berbeda beda ada 
yang 
mengunakan 
kartu, ada juga 
menguakan 
media. Media 
kartu kata yang 
ada binatang dan 
buah-buahan. 
Tidak semua 
pembelajaran 
menggunakan 
kartu kata. 
W.b.02 
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kata tersebut 
sesuai dengan 
tema. Karena 
disini kartu kata 
terbatas. 
3. c. Kendala apa 
yang dihadapi 
anak dalam 
mengenal 
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak 
adalah sulit 
mengucapkan kosa 
kata ny, ng, y, 
belum bisa 
mengucapkan kata 
tersebut, binggung 
dengan huruf 
tersebut, anak sulit 
mengucapkan 
huruf tersebut. 
Kendala yang 
dihadapi anak 
adalah anak sulit 
dalam 
mengucapkan 
kosa kata. 
W.c.02 
4. d. Apa tujuan ibu 
dalam 
mengenal huruf 
pada anak? 
Tujuan dalam 
mengenal huruf 
pada anak adalah 
untuk mengetahui 
keaksaraan sejak 
dini. Supaya anak 
dalam melanjutkan 
jenjang 
selanjutnya anak 
dapat membaca. 
Tujuan dalam 
mengenal huruf 
pada anak adalah 
untuk mengetahui 
keaksaraan sejak 
dini. 
W.d.02 
5. e. Berdasarkan 
STPPA yang 
ditetapkan oleh 
Standarnya anak 
sudah ada yang 
bisa menyebutkan 
Standarnya anak 
sudah ada yang 
bisa menyebutkan 
W.e.02 
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Permendikbud 
No.137 tahun 
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapka
n bahasa, 
dengan 
menyebutkan 
simbol huruf  
yang dikenal, 
apakah anak 
semua anak 
mencapai 
standarnya? 
 
simbol huruf yang 
dikenal. Ada juga 
yang belum bisa 
menyebutkan 
simbol huruf 
dengan benar 
harus 
dibantu,susah 
untuk mengenal 
huruf karena di 
rumah kurang 
perhatian dari 
orang tua(bekerja). 
simbol huruf 
yang dikenal. 
6. f. Apakah dengan 
menggunakan 
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik? 
Iya. Karena 
dengan 
menggunakan 
media tersebut 
anak melihat 
secara langsung 
serta saya jelaskan. 
Dan dengan media 
tersebut anak dapat 
melakukannya 
dengan bermain. 
Dengan media 
tersebut anak dapat 
berimajinasi 
dengan apa yang ia 
Iya mampu. 
Karena dengan 
menggunakan 
media tersebut 
anak melihat 
secara langsung. 
W.f.02 
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lihat disekitar 
misal “ bu kemarin 
saya lihat kupu-
kupu didepan 
rumah” atau yang 
lain. 
7. g. Mengapa dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
Karena dengan 
menggunakan 
media tersebut 
pembelajaran lebih 
menarik dan anak 
juga berimajinasi 
dengan apa yang 
dilihatnya. Mudah 
dipahami oleh 
anak. 
Karena dengan 
menggunakan 
media tersebut 
pembelajaran 
lebih menarik. 
W.g.02 
8. h. Kurikulum apa 
yang dipakai di 
TK Aisiyah 05 
Ngringo ini? 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
Kurikulum 
2013.Mulai dari 
PROMES 
(Program 
Semester), RPPM 
(Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Mingguan), 
kemudian RPPH 
(Rencana 
Pelaksanaan 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
Kurikulum 2013. 
W.h.02 
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Pembelajaran 
Harian) sesuai 
dengan kurikulum 
yang ada di TK 
Aisiyah 5 Ngringo 
yaitu Kurikulum 
2013 atau K13. 
9. i. Apa kelebihan 
dan kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? Dan 
solusi untuk 
menutupi 
kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
Mudah dimengerti 
dan dipahami anak 
dengan 
menggunakan 
media kartu kata 
tersebut. 
Sedangkan 
kelemahannya 
dengan 
menngunakan 
kartu tersebut yaitu 
penyampaiannya 
tidak menarik, 
anak bosan dengan 
pembelajaran 
tersebut. 
Solusinya, media 
tersebut harus 
semenarik 
mungkin dan dapat 
dimengerti dan 
dipahami oleh 
anak. 
Mudah 
dimengerti dan 
dipahami anak. 
Kelemahannya 
dengan 
menngunakan 
kartu tersebut 
yaitu mudah 
cepat bosan. 
Solusi media itu 
semenarik 
mungkin. 
W.i.02 
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10. j. Apa harapan 
ibu dalam 
mengenalkan 
huruf pada 
anak? 
Dapat 
mengembangkan 
bahasa anak selain 
itu juga dapat 
mengembangkan 
beberapa aspek 
seperti agama, 
fisik motorik, 
sosial emosional, 
seni. Dapat 
mengungkapkan 
huruf dengan baik. 
Dapat 
mengembangkan 
bahasa. 
W.j.02 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 25 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kantor 
Jam                 : 11.00 WIB 
Subjek            : Ibu Suprapti (Kepala Sekolah TK Aisiyah 5) 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. a. Seberapa 
penting 
mengenal huruf 
pada anak usia 
5-6 tahun? 
Sangat penting 
sekali, dari awal 
kelompok A dari 
huruf satu dan 
huruf mati dan 
seterusnya. Dan 
kelompok B 
menyambung dari 
kelompok A  dari 
Sangat penting 
sekali, dari awal 
kelompok A 
darihuruf abjad 
dan mati sampai 
kelompok B 
menggambungkan 
huruf menjadi 
suatu kata atau 
W.a.01 
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huruf satu  ke 
huruf berikutnya 
disambung dan 
kemudian menjadi 
sebuah kata. Dan 
di kelompok B 
hanya 
mematangkan 
huruf. 
kalimat sederhana. 
2. b. Media apa saja 
yang digunakan 
pada anak didik 
dalam 
mengenal 
huruf? 
Media atau alat 
peraga yang 
digunakan yaitu 
menggunakan 
kartu kata, kotak 
pintar, kartu huruf, 
yang ada disekitar 
seperti alam, 
media visual 
seperti melihat di 
laptop, vcd. Dan 
setiap pulang 
anak- anak 
melakukan 
kegiatan 
mencongkak. 
Sedangkan media 
kartu kata dalam 
menggunakannya 
pada saat kartu 
kata tersebut 
Seperti yang 
dibicarakan subjek 
penelitian media 
yan digunakan 
bermacam-macam 
bukan hanya 
menggunakan 
kartu kata saja.  
W.b.01 
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sesuai dengan 
tema. Karena 
disini kartu kata 
terbatas.  
3. c. Kendala apa 
yang dihadapi 
anak dalam 
mengenal 
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi ketika 
mengajarkan 
mengenal huruf 
pada  anak adalah 
kalau kelompok A 
bisa menerima 
huruf akan tetapi 
belum 
mengenalnya 
dengan baik kalau 
ingin mengajarkan 
dengan perlahan-
lahan atau sedikit-
sedikit. Sedangkan 
kelompok B anak 
kurang fokus 
dalam 
pembelajaran 
bukan berarti 
semua anak tidak 
fokus akan tetapi 
ada beberapa anak 
yang tidak fokus. 
Anak sulit untuk 
dipegang. Orang 
tua kurang 
Kendala yang 
dihadapi ketika 
mengajarkan 
mengenal huruf 
pada anak 
kelompok A yaitu 
anak belum 
mengenal dengan 
baik huruf tersebut 
sehingga sulit 
untuk menghafal. 
Sedangkan 
kelompok B 
kurang fokus 
dalam 
pembelajaran. 
W.c.01 
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mendukung dalam 
proses membaca 
permulaan. 
4. d. Apa tujuan ibu 
dalam 
mengenal huruf 
pada anak? 
Anak bisa 
mengenal huruf 
dan bisa membaca 
dengan baik, bisa 
menyebutkan 
huruf satu persatu 
dengan baik. Bisa 
menyebutkan 
huruf awal tengah 
akhir dengan 
benar. 
Anak bisa 
mengenal huruf 
dan bisa membaca 
dengan baik. 
W.d.01 
5. e. Berdasarkan 
STPPA yang 
ditetapkan oleh 
Permendikbud 
No.137 tahun 
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapka
n bahasa, 
dengan 
menyebutkan 
simbol huruf  
yang dikenal, 
apakah anak 
semua anak 
Berdasarkan 
STTPA tersebut 
standar dalam 
menyebutkan 
simbol huruf  ada 
yang belum 
semuanya  bisa 
baik itu kelompok 
B1 dan B2. Dan 
tidak semua anak 
IQnya sama. 
Sehingga anak 
perlu pengulangan 
secara menerus 
agar anak dapat 
mengenal simbol 
Berdasarkan 
STTPA tersebut 
standar dalam 
menyebutkan 
simbol huruf  ada 
yang belum 
semuanya  bisa 
baik itu kelompok 
B1 dan B2. 
Karena tidak 
semua IQ anak 
sama. 
W.e.01 
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mencapai 
standarnya? 
 
dengan benar. 
6. f. Apakah dengan 
menggunakan 
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik? 
Insyaallah iya. 
Karena dengan 
menggunakan 
media tersebut 
anak 
mengamatinya 
secara langsung. 
Dan dapat 
berimajinasi 
tentang gambar 
tersebut. 
Iya. Karena 
dengan 
mediatersebut 
dapat melihat 
langsung 
gambarnya 
walaupun tidak 
nyata. 
W.f.01 
7. g. Mengapa dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
Karena anak itu 
yang dikenal 
gambarnya dengan 
menggunakan 
kartu kata 
tersebut. Anak 
mengenal gambar 
terlebih dahulu 
baru mengenal 
huruf dari gambar 
tersebut yang 
tersusun menjadi 
kata yang terdapat 
di kartu tersebut. 
 Karena anak 
mengenal gambar 
terlebih dahulu 
baru mengenal 
huruf dari gambar 
tersebut. 
W.g.01 
8. h. Kurikulum apa 
yang dipakai di 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
W.h.01 
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TK Aisiyah 05 
Ngringo ini? 
Kurikulum 2013. 
Mulai dari 
PROMES, RPPM, 
RPPH. 
Kurikulum 2013 
9. i. Apa kelebihan 
dan kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? Dan 
solusi untuk 
menutupi 
kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
Mudah dimengerti 
dan dipahami anak 
dengan 
menggunakan 
media kartu kata 
tersebut karena 
juga ada 
gambarnya. 
Sedangkan 
kelemahannya 
dengan 
menngunakan 
kartu tersebut 
yaitu anak kurang 
fokus dalam 
pembelajaran. 
Solusinya anak 
dipanggil diberi 
pengayaan sendiri. 
Bukan berarti 
anak yang sudah 
bisa tidak diberi 
pengayaan anak 
tersebut juga 
diberi akan tetapi 
lebih difokuskan 
yang belum bisa. 
Mudah dimengerti 
dan dipahami 
anak. 
Kelemahannya 
anak kurang fokus 
dalam belajar. 
W.i.01 
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10. j. Apa harapan 
ibu dalam 
mengenalkan 
huruf pada 
anak? 
Dapat membaca 
dengan baik dan 
bisa melanjutkan 
ke jenjang yang 
lebih tinggi yaitu 
SD. 
Dapat membaca 
dengan baik. 
W.j.01 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 04 November 2017 
Tempat            : Ruang Kelas A 
Jam                 : 11.30 WIB 
Subjek            : Ibu Mila (Guru Kelas A) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. a. Seberapa 
penting 
mengenal huruf 
pada anak usia 
5-6 tahun? 
Tidak penting, 
karena kasihan 
anak belum 
saatnya. Sebab 
kalau kita 
mengajarkan nanti 
guru SD kelas 1 
mengajar apa.  
Dan terkadang 
orang tua 
menuntut gurunya 
agar dapat 
membaca 
walaupun sedikit. 
Maka dari itu, 
guru hanya 
Tidak penting, 
sebab kasihan 
anak kalau 
dituntut untuk 
bisa membaca. 
W.a.03 
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mengajarkan 
sedikit demi 
sedikit huruf pada 
anak. 
2. b. Media apa saja 
yang digunakan 
pada anak didik 
dalam 
mengenal 
huruf? 
Media atau alat 
peraga yang 
digunakan yaitu 
menggunakan 
kartu kata, kartu 
kata poster, 
majalah 
bergambar yang 
ada bacaannya. 
Media yang 
digunakan selain 
kartu kata adalah 
majalah. 
W.b.03 
3. c. Kendala apa 
yang dihadapi 
anak dalam 
mengenal 
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi ketika 
mengajarkan 
mengenal huruf 
pada  anak adalah 
bentuk dari huruf 
itu sering kebalik 
dan menulisnya 
juga sering 
kebalik-balik. 
Contohnya seperti 
‘b’ dan ‘d’, huruf 
a kebalik, huruf 
‘l’ dibaca 1. 
Kendala yang 
dihadapi anak 
ketika mengenal 
huruf adalah 
sering terbalik-
balik dalam 
mengucapkan 
huruf. 
W.c.03 
4. d. Apa tujuan ibu 
dalam 
mengenal huruf 
Anak bisa sedikit-
sedikit dapat 
membaca dan 
Agar anak dapat 
membaca. 
W.d.03 
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pada anak? mengenal 
keaksaraan. 
Supaya anak 
dapat membaca 
kejenjang 
berikutnya yaitu 
SD. 
5. e. Berdasarkan 
STPPA yang 
ditetapkan oleh 
Permendikbud 
No.137 tahun 
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapka
n bahasa, 
dengan 
menyebutkan 
simbol huruf  
yang dikenal, 
apakah anak 
semua anak 
mencapai 
standarnya? 
 
Berdasarkan 
STTPA tersebut 
standar dalam 
menyebutkan 
simbol huruf  ada 
yang belum 
seutuhnya karena 
yang kelas b ada 
anak baru minta 
kelas, terkadang 
mulai dari awal 
lagi dalam 
mengenal huruf 
dan lainnya. 
 
Berdasarkan 
STTPA tersebut 
standar dalam 
menyebutkan 
simbol huruf  ada 
yang belum 
seutuhnya. 
W.e.03 
6. f. Apakah dengan 
menggunakan 
media kartu 
kata anak usia 
Iya dapat,  kalau 
diajarkan setiap 
hari nanti anak 
akan mengenal 
Mampu kalau 
diajarkan setiap 
hari. 
W.f.03 
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5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik? 
huruf dengan 
sendirinya. 
7. g. Mengapa dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
Karena anak itu 
kalau tidak 
memakai media 
kartu kata anak 
tidak fokus, 
kurang 
konsentrasi, tanpa 
media maka 
kasihan. 
Karena anak itu 
kalau tidak 
memakai media 
kartu kata anak 
tidak fokus. 
W.g.02 
8. h. Kurikulum apa 
yang dipakai di 
TK Aisiyah 05 
Ngringo ini? 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
Kurikulum 
2013.Baru tahun 
ini menggunakan 
Kurikulum 2013. 
Sebelumnya 
memakai KTSP. 
Sebab dituntut 
untuk 
memakainya. 
Kurikulum yang 
dipakai adalah 
Kurikulum 2013. 
W.h.03 
9. i. Apa kelebihan 
dan kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? Dan 
solusi untuk 
Mudah dimengerti 
dan dipahami 
anak dengan 
menggunakan 
media kartu kata 
tersebut karena 
Mudah 
dimengerti. 
Sedangkan 
kelemahannya 
anak monoton. 
Solusinya, anak 
W.i.03 
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menutupi 
kelemahan 
menggunakan 
media kartu 
kata? 
juga ada 
gambarnya. 
Sedangkan 
kelemahannya 
dengan 
menggunakan 
kartu tersebut 
yaitu anak 
monoton. 
Solusinya anak 
dipanggil dan 
dharus diulang-
ulang kembali 
dalam 
membacanya. 
dipanggil dan 
mengulang. 
10. j. Apa harapan 
ibu dalam 
mengenalkan 
huruf pada 
anak? 
Agar bisa 
membaca dengan 
lancar, mengenal 
huruf dengan 
benar, penulisan 
dan 
pengucapannya 
betul. 
Dapat membaca 
dengan lancar dan 
mengenal huruf 
dengan benar. 
W.j.03 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 16 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
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N
O 
ASPEK DESKRIPSI INTERPRETAS
I 
KOD
E 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf yaitu 
berupa kertas karton 
yang berbentuk 
semut. Karena pada 
hari ini sub tema yang 
diajarkan yaitu 
berupa binatang 
semut. 
Media yang 
digunakan 
adalah kertas 
karton. 
O.b.02 
16 
Oktbr 
2. c. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak dalam 
mengenal huruf pada 
saat ini anak 
terkadang lupa apa 
huruf yang ditunjuk 
bu guru, sudah ditulis 
dipapan tulis dan 
anak masih bertanya 
huruf apa dan 
tulisannya gimana. 
Kendala yang 
dihadapi anak 
terkadang anak 
lupa huruf apa 
dan harus 
dipancing guru 
untuk menjawab. 
O.c.02 
16 
Oktbr 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
Sebetulnya dalam 
mengenalkan huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan simbol 
huruf yang dikenal 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal 
anak mencapai 
standarnya. Ada 
juga beberapa 
O.e.02 
16 
Oktbr 
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huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
anak-anak sudah bisa 
akan tetapi ada 
beberapa anak yang 
masih butuh bantuan 
dari bu guru. Karena 
anak tersebut kurang 
fokus.  
anak masih 
butuh bantuan 
bu guru. 
4. f. Apakah  
dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
Dalam pembelajaran 
hari ini media yang 
dipakai adalah kertas 
karton.  Sedangkan 
dalam mengenalkan 
huruf ada beberapa 
anak yang sudah bisa 
dan ada beberapa 
anak yang belum 
bisa. Pada saai ini 
huruf yang dibaca 
adalah SEMUT. Ada 
beberapa anak dalam 
mengucapkan huruf 
tersebut anak 
kesulitan harus 
dipancing terlebih 
dahulu oleh bu guru. 
Anak mampu 
mengenal huruf 
dengan baik 
meskipun ada 
beberapa anak 
ada yang belum 
bisa. Misal huruf 
tersebut S-E-M-
U-T. 
O.f.02 
16 
Oktbr 
5. g. Mengapa dalam  Karena media kartu Dalam hal ini O.g.02 
123 
 
 
mengenal huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
kata 
dapatmengembangka
n kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik media 
yang dipakai disini 
adalah media kertas 
karton. Sehingga anak 
hanya bisa melihat 
gambarnya saja. 
Sedangkan mengenai 
mengenal huruf bu 
guru menulis di papan 
tulis dengan huruf 
SEMUT. Kemudian 
anak menyebutka 
huruf tersebut lalu 
menulisnya di buku 
kotak-kotak 
media yang 
dipakai adalah 
kertas karton 
sehingga anak 
hanya melihat 
gambarnya saja. 
Sedangkan 
dalam mengenal 
huruf buguru 
menulis di papan 
tulis kemudian 
anak 
menyebutkan 
huruf tersebut 
dan menuilsnya 
di buku.  
16 
Oktbr 
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu guru 
menjelaskan terlebih 
dahulu binatang 
semut kepada anak-
anak kemudian anak-
anak merespon 
dengan menjawab 
pertanyaan dari bu 
guruatau bertanya 
kepada guru. Kedua 
bu guru 
memperlihatkan 
Langkah-
langkah 
pembelajaran 
yang dipakai 
menggunakan 
dua metode yaitu 
tanya jawab dan 
demonstrasi. 
Sedangkan 
dalam mengenal 
huruf bu guru 
menulis huruf 
O.k.02 
16 
Oktbr 
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gambar semut 
tersebut kepada anak 
dan bertanya kembali 
kepada anak tentang 
warnanya apa, 
kakinya berapa dan 
seterusnya dan anak-
anak menjawabnya 
ada juga yang tidak 
menjawab hanya 
bermain sendiri atau 
berbincang-bincang 
dengan teman 
sebelahnya. Kali ini 
media yang dipakai 
bukan kartu kata akan 
tetapi sebuah karton. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf anak-
anak menulis di buku 
kotak-kotak 
yangdituliskan bu 
guru dipapan tulis 
yaitu SEMUT.   
SEMUT dipapan 
tulis dan anak 
menulisdi buku 
kotak-
kotak.sehingg 
aanak meniru 
tulisan yang ada 
di papan tulis. 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 18 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf 
yaitu berupa LKS. 
Karena pada saat 
itu sub tema yang 
dipelajari adalah 
binatang ikan. 
Media yang 
digunakan adalah 
LKS. 
O.b.02 
18 
Oktbr 
2. c. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu tidak ada 
anak sudah bisa 
menyebutkan 
huruf ikan 
walaupun ada 
beberapa anak 
yang sulit 
meyebutkan huruf 
tersebut karena 
tidak sering di 
latih. Walaupun 
bu gurunya sudah 
melatih akan tetapi 
lingkungan 
disekitar kurang 
mendukung sama 
saja anak tidak 
Kendala yang 
dihadapi anak 
tidak ada dalam 
menyebutkan 
huruf ikan 
tersebut. Akan 
tetapi ada dua 
orang anak sulit 
untuk 
menyebutkan 
huruf tersebut 
karena pengaruh 
lingkungan yang 
kurang mendukung 
(tidak terlatih 
setiap hari). 
O.c.02 
18 
Oktbr 
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bisa menghafal 
sepenuhnya. 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
STPPA yang di 
tetapkan 
Permendikbud 
No.137 tahun 
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf dengan 
indikator 
menyebutkan 
huruf yang dikenal 
anak sudah bisa 
kalau bu guru 
menunjukkan 
huruf anak dapat 
menjawabnya. 
Walaupun seperti 
hari sebelumnya 
ada beberapa anak 
yang belum bisa 
menyebutkan 
huruf itu dengan 
benar. Sehingga 
perlubantuan dari 
bu guru. 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak dapat 
menyebutkan ada 
juga yang masih 
dibantu oleh bu 
guru. 
O.e.02 
18 
Oktbr 
4. f. Apakah  dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
Dalam 
pembelajaran ini 
media yang 
dipakai bukan 
Dalam hal ini anak 
dapat 
menyebutkan 
huruf IKAN. Dan 
O.f.02 
18 
Oktbr 
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5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
kartu kata 
melainkan hanya 
LKS. Sedangkan 
dalam mengenal 
huruf anak dapat 
menyebutkan 
huruf tersebut. 
Ada juga yang 
tidak bisa perlu 
bantuan bu guru 
juga.   
ada beberapa anak 
yang belum bisa 
menyebutkan 
karena kendala 
tersebut. 
5. g. Mengapa dalam  
mengenal huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain 
yang digunakan 
dalam mengenal 
huruf selain media 
kartu kata. Seperti 
yang dijelaskan 
sebelumnya di sini 
media yang 
digunakan bukan 
kartu kata 
melainkan sebuah 
karton yang 
berbentuk semut. 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain. 
Dan disini media 
yang digunakan 
yaitu karton yang 
berbentuk seperti 
semut. 
O.g.02 
18 
Oktbr 
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Karena tema yang 
diajarkan adalah 
binatang . 
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu 
guru menjelaskan 
terlebih dahulu 
binatang ikan 
kepada anak-anak 
kemudian anak-
anak merespon 
dengan menjawab 
pertanyaan dari bu 
guruatau bertanya 
kepada guru. 
Kedua bu guru 
memperlihatkan 
gambar ikan 
tersebut kepada 
anak dan bertanya 
kembali kepada 
anak tentang 
warnanya apa, 
kakinya berapa 
dan seterusnya 
dan anak-anak 
menjawabnya ada 
juga yang tidak 
menjawab hanya 
bermain sendiri 
atau berbincang-
bincang dengan 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang 
dipakai 
menggunakan dua 
metode yaitu tanya 
jawab dan 
demonstrasi. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf bu 
guru menulis huruf 
IKAN dipapan 
tulis dan anak 
menulisdi buku 
kotak-
kotak.sehingg 
aanak meniru 
tulisan yang ada di 
papan tulis.  
O.k.02 
18 
Oktbr 
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teman sebelahnya. 
Kali ini media 
yang dipakai 
bukan kartu kata 
akan tetapi buku 
LKS. Sedangkan 
dalam mengenal 
huruf anak-anak 
menulis di buku 
kotak-kotak 
yangdituliskan bu 
guru dipapan tulis 
yaitu IKAN.   
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 23 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf 
yaitu berupa kartu 
kata dengan sub 
tema binatang 
harimau dan 
srigala. 
Media yang 
digunakan adalah 
kartu kata 
binatang. 
O.b.02 
23 
Oktbr 
2. c. Kendala apa Kendala yang Kendala yang O.c.02 
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yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu  anak 
terkadang 
dipancing terlebih 
dahulu oleh bu 
guru kemudian 
anak baru 
mengucapkan. 
Terkadang anak 
masih mengingat 
apa yang ditunjuk 
atau berpikir 
terlebih dahulu 
sebelum 
menjawab apa 
yang ditunjuk oleh 
bu guru. 
dihadapi anak 
terkadang anak 
harus dipancing 
guru untuk 
menjawab. 
Terkadang anak 
berpikir dahulu 
sebelum menjawab 
(tidak lansung 
menjawab).  
23 
Oktbr 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
Sebetulnya dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak pada 
hari ini ada yang 
sudah mencapai 
standarnya ada 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak 
mencapai 
standarnya. Ada 
juga beberapa anak 
masih butuh 
bantuan bu guru. 
O.e.02 
23 
Oktbr 
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menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
juga yang belum. 
Misal anak lain 
sudah bisa 
mengucapkan 
simbol huruf H-A-
R-I-M-A-U dan S-
R-I-G-A-L-A atau 
yang lain. 
Sedangkan anak 
yang ini sulit 
mengucapkan 
huruf tersebut. 
Ada juga anak 
yang bisa 
mengucapkan 
huruf lain yang 
ditunjuk bu guru 
akan tetapi ada 
salah satu huruf 
yang lupa dan 
seperti penjelasan 
diatas dipancing 
oleh guru. 
4. f. Apakah  dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
Dalam 
menggunakan 
media kartu kata 
anak mampu 
dalam mengenal 
huruf dengan baik 
walaupun masih 
ada beberapa yang 
Anak mampu 
mengenal huruf 
dengan baik 
meskipun ada 
beberapa anak ada 
yang belum. Misal 
huruf tersebut H-
A-R-I-M-A-U. 
O.f.02 
23 
Oktbr 
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belum mampu 
mengenal dengan 
baik. misal H-A-
R-I-M-A-U, S-R-
I-G-A-L-A. 
Dalam 
mengucapkan 
huruf tersebut 
anak kesulitan 
harus dipancing 
terlebih dahulu 
oleh bu guru.  
5. g. Mengapa dalam  
mengenal huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain 
yang digunakan 
dalam mengenal 
huruf selain media 
kartu kata. Dan 
media kartu kata 
dapat dilihat 
secara langsung 
walaupun hanya 
gambar dan anak 
dapat berimajinasi 
dengan apa yang 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain.  
O.g.02 
23 
Oktbr 
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dilihat 
dilingkungan 
sekitarnya Disini 
media yang 
dipakai adalah 
media kartu kata 
dengan tema 
binatang dengan 
sub tema 
HARIMAU dan 
SRIGALA 
(binatang buas). 
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu 
guru menjelaskan 
terlebih dahulu 
binatang semut 
kepada anak-anak 
kemudian anak-
anak merespon 
dengan menjawab 
pertanyaan dari bu 
guruatau bertanya 
kepada guru. 
Kedua bu guru 
memperlihatkan 
gambar 
HARIMAU dan 
SRIGALA 
tersebut kepada 
anak dan bertanya 
kembali kepada 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang 
dipakai 
menggunakan dua 
metode yaitu tanya 
jawab dan 
demonstrasi. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf bu 
guru menulis huruf 
H-A-R-I-M-U 
dipapan tulis dan 
anak menulisdi 
buku kotak-
kotak.sehingg 
aanak meniru 
tulisan yang ada di 
papan tulis.  
O.k.02 
23 
Oktbr 
134 
 
 
anak tentang 
warnanya apa, 
kakinya berapa 
dan seterusnya 
dan anak-anak 
menjawabnya ada 
juga yang tidak 
menjawab hanya 
bermain sendiri 
atau berbincang-
bincang dengan 
teman sebelahnya. 
Selain 
mengenalkan 
huruf lewat kartu 
kata bu guru 
menulis dipapan 
tulis dananak 
menulis sekaligus 
membaca di buku 
kotak-kotak. 
Seperti yang 
dilakukan pada 
hari sebelumnya. 
 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 27 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
dipakai dalam 
pembelajaran 
hanya 
menggunakan 
metode dan 
langsung praktek / 
pemberian tugas. 
Karena sub tema 
yang diberikan 
pada saat ini 
adalah binatang 
burung merak. 
Media yang 
digunakan ketika 
anak tersebut 
praktek langsung 
membuat burung 
merak. 
O.b.02 
27 
Oktbr 
2. c. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu  tidak ada 
kendala yang 
serius pada 
mengenal huruf 
pada anak. Akan 
tetapi cara anak 
dalam membuat  
media/ praktek 
langsung di kelas 
anak butuh 
bantuan bu guru 
untuk dapat 
Kendala yang 
dihadapi anak 
tidak ada kendala 
yang serius hanya 
ketika praktek 
membuat burung 
MERAK anak 
butuh bantuan bu 
guru..  
O.c.02 
27 
Oktbr 
136 
 
 
membuat seperti 
burung MERAK. 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
Sebetulnya dalam 
mengenalkan huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak pada 
hari ini ada yang 
sudah mencapai 
standarnya ada 
juga yang belum. 
Misal anak lain 
sudah bisa 
mengucapkan 
simbol huruf M-E-
R-A-K. Sedangkan 
anak yang ini sulit 
menyebutkan 
huruf tersebut. Ada 
juga anak yang 
bisa mengucapkan 
huruf lain  yang 
ditunjuk bu guru 
akan tetapi ada 
salah satu huruf 
yang lupa dan 
seperti penjelasan 
diatas dipancing 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak 
mencapai 
standarnya. Masih 
sama seperti hari 
sebelumnya adada 
juga beberapa 
anak masih butuh 
bantuan bu guru. 
O.e.02 
27 
Oktbr 
137 
 
 
oleh guru. 
4. f. Apakah  dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
Dalam 
pembelajaran ini 
media yang 
dipakai bukan 
kartu kata 
melainkan hanya 
sebuah metode dan 
langsung praktek / 
pemberian tugas 
pada anak-anak. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf  
seperti hari 
sebelumnya bu 
guru menulis huruf 
M-E-R-A-K 
dipapan tulis ada 
anak dapat 
menyebutkan 
huruf tersebut. Ada 
juga yang tidak 
bisa perlu bantuan 
bu guru juga. Dan 
adayang berpikir 
lama dulu baru 
menjawab. 
Menggunakan 
media kertas 
karton yang 
lanssung dibuat 
oleh anak pada 
saat itu juga.anak 
dalam mengenal 
huruf sudah baik 
dan ada yang 
belum masih 
berpikir lama dulu 
baru 
mengucapkan. 
O.f.02 
27 
Oktbr 
5. g. Mengapa dalam  
mengenal huruf 
menggunakan  
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
O.g.02 
27 
Oktbr 
138 
 
 
media kartu 
kata? 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain 
yang digunakan 
dalam mengenal 
huruf selain media 
kartu kata. Seperti 
yang dijelaskan 
sebelumnya di sini 
media yang 
digunakan bukan 
kartu kata 
melainkan sebuah 
karton yang 
berbentuk semut. 
Karena tema yang 
diajarkan adalah 
binatang . 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain.  
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu 
guru menjelaskan 
terlebih dahulu 
binatang burung 
merak kepada 
anak-anak 
kemudian anak-
anak merespon 
dengan menjawab 
pertanyaan dari bu 
guru atau bertanya 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang 
dipakai 
menggunakan dua 
langkah yaitu 
pertama bertanya 
dan pemberian 
tugas atau praktek 
pembuatan media 
bersama anak-
anak. 
O.k.02 
27 
Oktbr 
139 
 
 
kepada guru. 
Kedua bu guru 
langsung 
memberikan tugas 
pada anak / 
praktek lansung 
membuat kepala 
burung merak dari 
sebuah kertas 
karton dan manila 
berwarna-wani 
buat 
jambulnya.Seperti 
yang dilakukan 
pada hari 
sebelumnya 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 2 November 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf 
yaitu berupa kartu 
kata dengan sub 
tema macam-
Media yang 
digunakan adalah 
kartu kata 
binatang. 
O.b.02 
2 Nov 
140 
 
 
macam binatang. 
2. c. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu  anak 
terkadang 
dipancing terlebih 
dahulu oleh bu 
guru kemudian 
anak baru 
mengucapkan. 
Terkadang anak 
masih mengingat 
apa yang ditunjuk 
atau berpikir 
terlebih dahulu 
sebelum 
menjawab apa 
yang ditunjuk oleh 
bu guru. Seperti 
halnya binatang 
SINGA di huruf 
tersebut ada huruf 
yang konsonan 
yaitu N-G 
terkadanganak 
tidak bisa 
membacanya 
maka dibantu oleh 
bu guru  
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam 
menyebutkan 
huruf N-G anak 
susah karena 
hurufNYA 
konsonan semua 
tidak seperti huruf 
konsonan dan 
vokal bisa dibaca. 
Sehingga butuh 
bantuan dari guru  
membacanya 
“SINGA”. 
O.c.02 
2 Nov 
141 
 
 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
Sebetulnya dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak pada 
hari ini ada yang 
sudah mencapai 
standarnya ada 
juga yang belum. 
Misal anak lain 
sudah bisa 
mengucapkan 
simbol huruf G-A-
J-A-H atau S-I-N-
G-A. Sedangkan 
anak yang ini sulit 
mengucapkan 
huruf tersebut. 
Ada juga anak 
yang bisa 
mengucapkan 
huruf lain  yang 
ditunjuk bu guru 
akan tetapi ada 
salah satu huruf 
yang lupa dan 
seperti penjelasan 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak 
mencapai 
standarnya. Ada 
juga beberapa anak 
masih butuh 
bantuan bu guru. 
O.e.02 
2 Nov 
142 
 
 
diatas dipancing 
oleh guru. 
4. f. Apakah  dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
Dalam 
menggunakan 
media kartu kata 
anak mampu 
dalam mengenal 
huruf dengan baik 
walaupun masih 
ada beberapa yang 
belum mampu 
mengenal dengan 
baik. misal G-A-J-
A-H, S-I-N-G-A 
dan lainnya. 
Dalam 
mengucapkan 
huruf tersebut 
anak kesulitan 
harus dipancing 
terlebih dahulu 
oleh bu guru.  
Anak mampu 
mengenal huruf 
dengan baik 
meskipun ada 
beberapa anak ada 
yang belum. Misal 
huruf tersebut 
GAJAH – AYAM 
– SINGA 
walaupun dalam 
membaca masih 
berpikir lama.. 
O.f.02 
2 Nov 
5. g. Mengapa dalam  
mengenal huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain.  
O.g.02 
2 Nov 
143 
 
 
yang digunakan 
dalam mengenal 
huruf selain media 
kartu kata. Dan 
media kartu kata 
dapat dilihat 
secara langsung 
walaupun hanya 
gambar dan anak 
dapat berimajinasi 
dengan apa yang 
dilihat 
dilingkungan 
sekitarnya  Disini 
media yang 
dipakai adalah 
media kartu kata 
dengan tema 
binatang dengan 
sub tema macam-
macam binatang. 
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu 
guru menjelaskan 
terlebih dahulu 
macam-macam 
binatang kepada 
anak-anak 
kemudian anak-
anak merespon 
dengan menjawab 
pertanyaan dari bu 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang 
dipakai 
menggunakan dua 
metode yaitu tanya 
jawab dan 
demonstrasi. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf bu 
guru menulis huruf 
O.k.02 
2 Nov 
144 
 
 
guruatau bertanya 
kepada guru. 
Kedua bu guru 
memperlihatkan 
gambar entah itu 
G-A-J-A-H atau 
S-I-N-G-A atau 
binatang ternak 
seperti A-Y-A-M, 
S-A-P-I tersebut 
kepada anak dan 
bertanya kembali 
kepada anak 
tentang warnanya 
apa, kakinya 
berapa dan 
seterusnya dan 
anak-anak 
menjawabnya ada 
juga yang tidak 
menjawab hanya 
bermain sendiri 
atau berbincang-
bincang dengan 
teman sebelahnya. 
Selain 
mengenalkan 
huruf lewat kartu 
kata bu guru 
menulis dipapan 
tulis dananak 
GAJAH, SINGA, 
AYAM, dan 
seterusnya dipapan 
tulis dan anak 
menulisdi buku 
kotak-kotak. 
Sehingga anak 
meniru tulisan 
yang ada di papan 
tulis.  
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menulis sekaligus 
membaca di buku 
kotak-kotak. 
Seperti yang 
dilakukan pada 
hari sebelumnya. 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 4 November 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
dipakai dalam 
pembelajaran 
hanya 
menggunakan 
metode dan 
langsung praktek / 
pemberian tugas. 
Karena sub tema 
yang diberikan 
pada saat ini 
adalah binatang 
kura-kura. 
Pembuatan kura-
kura dari plastisin. 
Media yang 
digunakan ketika 
anak tersebut 
praktek langsung 
membuat kura-
kura adalah dari 
plastisin. 
O.b.02 
4 Nov 
146 
 
 
2. c. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu  tidak ada 
kendala yang 
serius pada 
mengenal huruf 
pada anak. Akan 
tetapi cara anak 
dalam membuat  
media/ praktek 
langsung di kelas 
anak butuh 
bantuan bu guru 
untuk dapat 
membuat KURA-
KURA dari 
plastisin. 
Kendala yang 
dihadapi anak 
tidak ada kendala 
yang serius hanya 
ketika praktek 
membuat KURA-
KURA  anak butuh 
bantuan bu guru. 
O.c.02 
4 Nov 
3.  e. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapka
n bahasa, 
dengan  
indikator  
Sebetulnya dalam 
mengenalkan 
huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak pada 
hari ini ada yang 
sudah mencapai 
standarnya ada 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak 
mencapai 
standarnya. Masih 
sama seperti hari 
sebelumnya ada 
juga beberapa anak 
masih butuh 
bantuan bu guru. 
O.e.02 
2 Nov 
147 
 
 
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
juga yang belum. 
Misal anak lain 
sudah bisa 
mengucapkan 
simbol huruf K-U-
R-A K-U-R-A. 
Sedangkan anak 
yang ini sulit 
menyebutkan  
huruf tersebut. 
Ada juga anak 
yang bisa 
mengucapkan 
huruf lain  yang 
ditunjuk bu guru 
akan tetapi ada 
salah satu huruf 
yang lupa dan 
seperti penjelasan 
diatas dipancing 
oleh guru. 
4. f. Apakah  dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal huruf 
dengan baik?   
Dalam 
pembelajaran ini 
media yang 
dipakai bukan 
kartu kata 
melainkan hanya 
sebuah metode 
dan langsung 
praktek / 
pemberian tugas 
Menggunakan 
media plastisin 
yang langsung 
dibuat oleh anak 
pada saat itu juga. 
Anak dalam 
mengenal huruf 
sudah baik dan ada 
yang belum masih 
berpikir lama dulu 
O.f.02 
2 Nov 
148 
 
 
pada anak-anak. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf  
seperti hari 
sebelumnya bu 
guru menulis 
huruf K-U-R-A K-
U-R-A dipapan 
tulis ada anak 
dapat 
menyebutkan 
huruf tersebut. 
Ada juga yang 
tidak bisa perlu 
bantuan bu guru 
juga. Dan ada 
yang berpikir lama 
dulu baru 
menjawab.   
baru 
mengucapkan. 
5. g. Mengapa dalam  
mengenal huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain 
yang digunakan 
dalam mengenal 
huruf selain media 
kartu kata. Seperti 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain. 
Dan media yang 
dipakai pada hari 
ini adalah plastisin. 
O.g.02 
2 Nov 
149 
 
 
yang dijelaskan 
sebelumnya di sini 
media yang 
digunakan bukan 
kartu kata 
melainkan sebuah 
plastisin yang 
nantinya anak-
anak tersebut 
merubahnya 
dengan bentuk 
kura-kura. Karena 
tema yang 
diajarkan masih 
binatang . 
6.  k. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu 
guru menjelaskan 
terlebih dahulu 
binatang kura-
kura  kepada anak-
anak kemudian 
anak-anak 
merespon dengan 
menjawab 
pertanyaan dari bu 
guru atau bertanya 
kepada guru. 
Kedua bu guru 
langsung 
memberikan tugas 
pada anak / 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang 
dipakai 
menggunakan dua 
langkah yaitu 
pertama bertanya 
dan pemberian 
tugas atau praktek 
pembuatan media 
bersama anak-
anak. 
O.k.02 
2 Nov 
150 
 
 
praktek lansung 
membuat kura-
kura dari plastisin. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf bu 
guru menulis 
dipapan tulis 
dengan menunjuk 
huruf apa ini. 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 13 November 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 08.00 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
N
O 
ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KOD
E 
1. c. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
Media yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf yaitu 
berupa kartu kata 
dengan sub tema 
buah-buahan 
Media yang 
digunakan adalah 
kartu kata buah-
buahan. 
O.b.0
2 
13 
Nov 
2. d. Kendala apa 
yang  dihadapi 
anak dalam  
mengenalkan  
huruf? 
Kendala yang 
dihadapi anak dalam 
mengenal huruf pada 
saat ini yaitu  anak 
terkadang dipancing 
terlebih dahulu oleh 
Kendala yang 
dihadapi anak 
dalam mengenal 
huruf pada saat ini 
yaitu  anak 
terkadang 
O.c.0
2 
13 
Nov 
151 
 
 
bu guru kemudian 
anak baru 
mengucapkan. 
Terkadang anak 
masih mengingat apa 
yang ditunjuk atau 
berpikir terlebih 
dahulu sebelum 
menjawab apa yang 
ditunjuk oleh bu guru. 
Seperti halnya buah 
SEMANGKA, 
JERUK, JAMBU, 
APEL dan 
lainnya.Terkadangana
k tidak bisa 
membacanya maka 
dibantu oleh bu guru. 
Dan ketika anak-anak 
bermain sendiri bu 
guru menunjuk anak 
tersebut dan 
membaca kartu kata 
yang dipegang oleh 
bu guru.Seperti 
halnya S-I-N-G-A 
“N-G”  buah S-E-M-
A-N-G-K-A terdapat 
huruf konsonan yang 
saling bertemu “N-G” 
maka anak butuh 
dipancing terlebih 
dahulu oleh bu 
guru. Ketika anak 
tersebut mainan 
sendiri maka bu 
guru menunjuk 
anak tersebut 
untuk membaca 
kartu kata yang 
dipegang oleh bu 
guru. Seperti 
hanya singa maka 
semangka 
mempunyaikendal
a huruf konsonan 
yang saling 
bertemu yatu “N-
G”. Maka butuh 
bantuan guru. 
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bantuan bu guru 
dalam mengucapkan 
huruf tersebut. 
3.  f. Berdasarkan 
STPPA  yang  
di tetapkan  
Permendikbud 
No. 137 tahun  
2014 dalam 
mengenalkan 
huruf  
mengungkapk
an bahasa, 
dengan  
indikator  
menyebutkan 
simbol huruf 
yang dikenal, 
apakah semua 
mencapai 
standarnya? 
Sebetulnya dalam 
mengenalkan huruf 
mengungkapkan 
bahasa dengan 
indikator 
menyebutkan simbol 
huruf yang dikenal 
anak pada hari ini ada 
yang sudah mencapai 
standarnya ada juga 
yang belum. Misal 
anak lain sudah bisa 
mengucapkan simbol 
huruf S-E-M-A-N-G-
K-A, A-P-E-L, J-E-
U-K dan buah yang 
lain. Sedangkan anak 
yang ini sulit 
mengucapkan huruf 
tersebut. Ada juga 
anak yang bisa 
mengucapkan huruf 
lain  yang ditunjuk bu 
guru akan tetapi ada 
salah satu huruf yang 
lupa dan seperti 
penjelasan diatas 
dipancing oleh guru. 
Dalam indikator 
menyebutkan 
simbol huruf yang 
dikenal anak 
mencapai 
standarnya. Ada 
juga beberapa 
anak masih butuh 
bantuan bu guru. 
O.e.0
2 
13 
Nov 
153 
 
 
4. g. Apakah  
dengan 
menggunakan  
media kartu 
kata anak usia 
5-6 tahun 
mampu 
mengenal 
huruf dengan 
baik?   
Dalam menggunakan 
media kartu kata anak 
mampu dalam 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih ada 
beberapa yang belum 
mampu mengenal 
dengan baik. misal S-
E-M-A-N-G-K-A, A-
P-E-L, J-E-R-U-K  
dan lainnya. Dalam 
mengucapkan huruf 
tersebut anak 
kesulitan harus 
dipancing terlebih 
dahulu oleh bu guru.  
Anak mampu 
mengenal huruf 
dengan baik 
meskipun ada 
beberapa anak ada 
yang belum. 
Misal huruf 
tersebut S-E-M-
A-N-G-K-A, A-P-
E-L, J-E-R-U-K 
walaupun dalam 
membaca masih 
berpikir lama. 
O.f.02 
13 
Nov 
5. h. Mengapa 
dalam  
mengenal 
huruf 
menggunakan  
media kartu 
kata? 
Karena media kartu 
kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih ada 
media lain yang 
digunakan dalam 
mengenal huruf selain 
media kartu kata. Dan 
media kartu kata 
dapat dilihat secara 
langsung walaupun 
Karena media 
kartu kata dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
mengenal huruf 
dengan baik 
walaupun masih 
ada media lain.  
O.g.0
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hanya gambar dan 
anak dapat 
berimajinasi dengan 
apa yang dilihat 
dilingkungan 
sekitarnya  Disini 
media yang dipakai 
adalah media kartu 
kata dengan tema 
binatang dengan sub 
tema macam-macam 
buah-buahan. 
6.  l. Langkah-
langkah 
pembelajaran 
dalam 
mengenalkan 
huruf 
menggunakan 
media kartu 
kata apa saja? 
 
Pertama-tama bu guru 
menjelaskan terlebih 
dahulu macam-
macam binatang 
kepada anak-anak 
kemudian anak-anak 
merespon dengan 
menjawab pertanyaan 
dari bu guru atau 
bertanya kepada guru. 
Kedua bu guru 
memperlihatkan 
gambar entah itu S-E-
M-A-N-G-K-A, A-P-
E-L, J-E-R-U-K, 
PISANG  dan lainnya 
kepada anak dan 
bertanya kembali 
kepada anak sebutkan 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
yang dipakai 
menggunakan dua 
metode yaitu 
tanya jawab dan 
demonstrasi. 
Sedangkan dalam 
mengenal huruf 
bu guru menulis 
huruf 
SEMANGKA, 
JERUK, APEL, 
PISANG dan 
seterusnya 
dipapan tulis dan 
anak menulis di 
buku kotak-kotak. 
Sehingga anak 
O.k.0
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macam-macam buah, 
warnanya apa, ada 
bijinya tidak dan 
anak-anak ada yang 
menjawab  apel, 
jeruk, rambutan dan 
lain-lain serta 
menjelaskan tentang 
buah media kartu kata 
pada anak. Selain 
mengenalkan huruf 
lewat kartu kata bu 
guru menulis dipapan 
tulis dan anak 
menulis sekaligus 
membaca di buku 
kotak-kotak. Seperti 
yang dilakukan pada 
hari sebelumnya. 
meniru tulisan 
yang ada di papan 
tulis.  
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 13 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kantor 
Jam                 : 09.00 WIB 
Informan        : Ibu Suprapti 
N
O 
ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 l. Bagaimana 
sejarah 
 Sejarah singkat 
berdirinya TK 
D.l.01 
13 
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berdirinya TK 
Aisiyah 5 
Ngringo Jaten 
Karanganyar?   
 
Aisiyah 5 
Ngringo Jaten 
Oktbr 
2. h. Kurikulum 
apa yang 
digunakan di 
TK Aisiyah 5 
Ngringo? 
a.  Kurikulum 13
 
b. PROMES (Program 
Semester) 
 
c. Kompetensi Dasar 
Kurikulum yang 
dipakai TK 
Aisiyah 5 
Ngringo yaitu 
kurikulum 13. 
Selanjutnya ada 
beberapa tahapan 
dalam proses 
perencanaan yaitu 
ada Promes, 
kompetensi dasar, 
Rppm, Rpph. 
D.h.02 
13 
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d. RPPM  (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan) 
 
e. RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) 
 
e. Penilaian Perkembangan 
Anak 
158 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 23 Oktober 2017 
Tempat            : Ruang Kelas B1 
Jam                 : 09.30 WIB 
Informan        : Ibu Wiji 
N
O 
ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1. b. Media apa  
yang  
digunakan  
dalam  
mengenal 
huruf? 
a. media kartu kata 
 
b. media laptop 
Media yang 
dipakai adalah 
kartu kata. Selain 
itu ada media 
plastisin, laptop, 
kertas karton dan 
lain-lainya. 
 
D.b.02 
23 
Okbr 
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2. k. Langkah-
langkah 
pembelajar
an dalam 
mengenalk
an huruf 
menggunak
an media 
kartu kata 
apa saja? 
 
a.  ibu guru menjelaskan 
 
b. menunjukkan kartu kata 
 
Tema Buah-buahan 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
mengenalkan 
huruf pertama-
tama 
menjelaskanterleb
ih dahulu 
kemudian 
ditunjukkanlah 
kartu kata 
tersebut. 
D.k.02 
23 
Oktbr 
160 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
FOTO Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf 
Menggunakan Media Kartu Kata Di TK Aisiyah 5 Ngringo 
 
 
Upacara hari senin di depan sekolah / 
161 
 
 
halaman sekolah 
 
Petugas upacara memimpin jalannya upacara 
 
Persiapan berdoa 
162 
 
 
 
Menjelaskan tema binatang buas menggunakan media  kartu kata 
 
Masih dengan menggunakan media kartu kata 
 
163 
 
 
 
 
Masih menggunakan media kartu kata dengan sub tema buah-buahan 
 
Masuk ke kegiatan inti yaitu menulis bebas minimal 3 kata yang terdapat 
di kartu kata tersebut   
164 
 
 
 
Selain menggunakan media kartu kata kegiatan pembelajaran menggunakan LKS 
 
 
Selain menggunakan mediakartu kata, LKS, menggunakan laptop juga 
165 
 
 
 
Kegiatan senam setiap hari jum’at sebelum 
 memulai kegiatan pembelajaran 
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